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ABSTRAK 

Setyo Aji, Bayu. 2019. Perancangan Terminal Penumpang Di Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo dengan Pendekatan Eco-Tech Architecture. Dosen Pembimbing Ernaning Setiyowati, 

MT. Dan Prima Kurniawaty, M.Si 

 

Kata Kunci: Terminal Penumpang Di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo, Eco-Tech 

Architecture, Probolinggo, Jawa Timur 

 

 Negara Republik Indonesia terdiri dari banyak pulau besar hingga gugusan pulau kecil. Transportasi 

laut menjadi moda utama selain pesawat terbang yang dapat menghubungkan antar pulau. Kapal 

laut banyak diminati oleh masyarakat Indonesia daripada pesawat terbang karena tarifnya yang 

lebih terjangkau dan dapat membawa banyak penumpang dan barang. Namun fakta di lapangan, 

meskipun minat masyarakat akan moda transportasi laut sangat besar, masih banyak pelabuhan di 

Indonesia dalam kondisi kurang layak dimana belum dilengkapi fasilitas terminal penumpang. Hal 

tersebut juga terjadi di Kota dan Kabupaten Probolinggo, meskipun sudah terdapat dua buah 

pelabuhan yang digunakan sebagai tempat penyebrangan, dilengkapi dengan fasilitas terminal 

penumpang padahal minat masyarakat cukup tinggi terutama bagi masyarakat yang berasal dari  

regional Tapal Kuda(Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Bondowoso, Jember, dan 

Banyuwangi). 

 Pendekatan perancangan ini menggunakan Eco-Tech Architecture. Pendekatan ini dipilih 

berdasarkan tiga aspek dalam perancangan yang menggunakan pendekatan ini yaitu ikonik, 

responsibel, dan ramah lingkungan. Tiga aspek ini dipilih karena mampu mewakili prinsip-prinsip 

pada pendekatan yang digunakan. Objek perancangan sebagai pintu gerbang segala bidang seperti 

budaya, ekonomi, dan pariwisata harus mampu menampilkan citranya seakan-akan bangunan ini 

memberikan kesan selamat datang kepada pengguna. Selain itu untuk memberikan ciri khas 

tersendiri pada perancangan agar berbeda dengan perancangan serupa pada daerah lain, 

perancangan ini dibuat dengan  merespon kondisi sosial budaya masyarakat sekitar dengan 

menampilan unsur kearifan local berupa penerapan konsep arsitektur yang dimiliki oleh masyarakat 

Pedalungan kedalam perancang Terminal Penumpang Pelabuhan. Tipologi perancangan yang 

merupakan  bangunan publik secara umum dapat menghasilkan dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar, dalam proses perancangannya tidak melupakan aspek lingkungan hidup dan membuat 



 
 

bangunan mandiri secara energi dengan memanfaatkan potensi alam yang ada disekitar lokasi 

perancangan. 

 Sehingga pada perancangan ini dapat dihasilkan debuah alternatif desain dari Perancangan 

Terminal Penumpang Pelabuhan yang memiliki kesan teknologi tinggi dengan tetap memperhatikan 

keseimbangan alam yang ada disekitar perancangan serta tidak lupa juga memperhatikan kondisi 

social budaya serta ekonomi masyarakat sekitar. 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

Setyo Aji, Bayu. 2019. Passenger Terminal at Tanjung Tembaga Port Probolinggo with Eco-Tech 

Architecture. Supervisor Ernaning Setiyowati, MT. and Prima Kurniawaty, M.Sc. 

 

Keywords: Passenger Terminal at Tanjung Tembaga Port Probolinggo Port, Eco-Tech Architecture, 

Probolinggo, East Java 

 

 The Republic of Indonesia consists of many large islands to small island groups. Sea 

transportation is the main mode besides aircraft that can connect between islands. The ships are 

in great demand by Indonesian people rather than airplanes because the rates are more affordable 

and can carry many passengers and goods. But the fact is in the field, even though public interest 

in sea transportation modes is very large, there are still many ports in Indonesia in unfit conditions 

where they have not been equipped with passenger terminal facilities. This also happened in the 

City and Regency of Probolinggo, although there were already two ports that were used as 

crossings, equipped with passenger terminal facilities even though the public interest was quite 

high, especially for people from the regional Tapal Kuda (Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, 

Situbondo, Bondowoso, Jember, and Banyuwangi). 

  This design approach uses Eco-Tech Architecture. This approach was chosen based on three 

aspects in the design that use this approach, namely iconic, responsive, and environmentally 

friendly. These three aspects were chosen because they were able to represent the principles in 

the approach used. The object of design as a gateway to all fields such as culture, economy, and 

tourism must be able to display its image as if this building gives a welcome impression to the user. 

In addition to giving its own distinctive characteristics to the design to be different from similar 

designs in other regions, this design was made by responding to the socio-cultural conditions of the 

surrounding community by displaying local wisdom elements in the form of architectural concepts 

owned by Pedalungan people into the Port Passenger Terminal designer. The design typology which 

is a public building in general can produce a negative impact on the surrounding environment, in 

the design process, it does not forget the environmental aspects and makes the building 

autonomously independent by utilizing the natural potential around the design site. 

 So that this design can produce a number of design alternatives from the Design of Port Passenger 

Terminals that have the impression of high technology while paying attention to the natural 

balance that surrounds the design and do not forget to pay attention to the social and economic 

conditions of the surrounding community  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

Jalur pelayaran di Indonesia tersebar dari Sabang sampai Merauke. Di Pulau Jawa 

khususnya di Provinsi Jawa Timur terdapat tiga kota dan kabupaten yang melayani moda 

transportasi laut untuk pelayaran yaitu Surabaya, Probolinggo, dan Banyuwangi. Dari 

ketiga daerah yang digunakan sebagai sarana moda transportasi laut ini memiliki tingkat 

kelayakan yang berbeda-beda. Untuk saat ini pelabuhan yang ada di Probolinggo memiliki 

tingkat kelayakan yang paling rendah jika dibandingkan dengan dua pelabuhan lainnya 

yang ada di Jawa Timur.    

Probolinggo sebagai tempat bagi moda transportasi laut yang  melayani pelayaran 

nasional dan internasional menjadikan Probolinggo salah satu daerah dengan pelabuhan 

yang banyak dikunjungi  oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Di Probolinggo  

terdapat dua unit pelabuhan yang melayani penyebrangan penumpang maupun barang, 

namun dikedua pelabuhan tersebut tidak terdapat  fasilitas yang mampu menaungi dan 

mewadahi aktivitas penupang penyebrangan yang hendak melakukan penyebrangan, 

fasilitas yang ada hanya berupa dermaga sebagai tempat berlabuhnhya kapal dan 

berpindahnya penumpang menuju kapal. Hal ini menjadi sebuah permasalahan bagi 

Pelabuhan yang ada di Probolinggo. Dengan tingginya arus penyebrangan penumpang  

tidak diimbangi dengan fasilitas terminal penumpang. Di Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo terdapat tiga buah kapal mesin dengan ukuran sedang yang aktif melakukan 

penyebrangan antara Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo menuju Pulau Gili  

Ketapang. Setiap kapal ini memiliki bobot 92 GT(Gross Tonnage) dengan dimensi panjang 

24.70 meter dan dan lebar 7.30 meter. Kapal ini mampu memuat sebanyak 64 orang dan 

6 buah mobil. Kapal ini beroperasi setiap 1 jam sekali dimulai pada pukul 06.00 hingga 

18.00 sehingga dapat dikalkulasikan setiap harinya tiga buah kapal mesin aktif dengan 

ukuran sedang ini mampu melayani hingga 2304 penumpang dan 216 kendaraan (Zulkiflie, 

2019).   

Terminal penumpang pelabuhan sebagai salah satu pintu gerbang masuknya berbagai 

bidang  seperti budaya, teknologi, pariwisata, dan ekonomi harus mampu menunjukkan 

ciri khas Probolinggo seperti kemajuan dalam bidang teknologi yang perkembangannya 

terjadi sangat cepat dan tidak lupa untuk tetap memasukkan unsur-unsur kebudayaan 

masyarakat sekitar karena pelabuhan sebagai pintu gerbang suatu daerah harus mampu 

menjadi simbol yang dapat menggambarkan kondisi sosial budaya masyarakat di 

Probolinggo. Sehingga dengan penggabungan dua unsur yang berbeda yaitu kebudayaan 



 
 

dan teknologi akan dihasilkan suatu rancang bangunan yang selain fungsi utamanya 

sebagai terminal penumpang  pelabuhan juga sebagai sebuah ikon atau landmark bagi 

Probolinggo. Biasanya bangunan ikonik atau landmark suatu tempat  selalu identik 

dengan kemegahan dan berlebihan, maka perancangan ini didasari oleh salah satu ayat 

didalam al-Quran agar perancangan ini memiliki kemanfaatan bagi pengguna terminal 

penumpang pelabuhan maupun bagi masyarakat disekitar perancangan yaitu sebagai 

berikut  

Artinya : “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan tidak 

berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam buahnya, zaitun dan delima 

yang serupa(bentuk dan warnanya) dan tidak sama(rasanya). Makanlah dari 

buahnya(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dari dari 

memetik hasilnya(dengan disedekahkan kepada fakir miskin), dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS 

Al An’aam:141)  

Permasalahan lainnya yaitu mengenai konservasi energi dan konservasi lingkungan. 

Terminal penumpang pelabuhan merupakan bangunan publik dengan intensitas waktu 

operasional yang sangat  tinggi. Hal ini mengakibatkan pada pemborosan energi  sehingga 

berdampak pada biaya operasional yang tinggi. Selain itu, isu mengenai konservasi 

lingkungan juga sangat penting. Perancangan bangunan publik seperti terminal 

penumpang pelabuhan yang kurang tepat  dapat memberi dampak negatif  terhadap 

ekosistem lingkungan terutama bagi wilayah pesisir Probolinggo yang merupakan daerah 

konservasi hutan mangroove.(KOTA PROBOLINGGO, 2016)  

Tema Eco-Tech Architecture dipilih dalam perancangan ini. Tema ini dipilih 

berdasarkan isu dan permasalahan dengan fokus utama perancangan yaitu bentuk, ramah 

lingkungan, dan respon terhadap kondisi sosial budaya masyarakat. Fokus bentuk dipilih 

karena terminal penumpang pelabuhan dirancang agar menghasilkan bangunan yang  

ikonik atau membuat landmark sebagai simbol Probolinggo. Fokus ramah lingkungan 

dipilih agar terminal penumpang pelabuhan menimbulkan dampak yang kecil terhadap 

kerusakan lingkungan dan menekan konsumsi energi didalam bangunan. Serta fokus 

respon terhadap sosial budaya masyarakat dipilih agar teminal penumpang pelabuhan 

juga memiliki manfaat bagi masyarakat Probolinggo.  

 

 

 

  



 
 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pernyataan persoalan desain pada terminal penumpang di Pelabuhan 

Tanjung Tembaga Probolinggo maka diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut   

1. Bagaimana perancangan terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo mampu menjadi bangunan yang ikonik, ramah lingkungan, dan mampu 

merespon kondisi sosial budaya masyarakat disekitar lokasi perancangan?  

2. Bagaimana penerapan tema Eco-Tech Architecture dalam sebuah perancangan 

terminal penumpang  di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo?  

  

1.3. Tujuan dan Manfaat Rancangan  

a. Tujuan Rancangan  

Tujuan dari perancangan terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo adalah sebagai berikut  

1. Merancang terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo 

menjadi bangunan yang ikonik, ramah lingkungan, dan responsibel dengan 

disertai nilai-nilai keislaman.  

2. Merancang terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo 

dengan tema Eco-Tech Architecture yang menerapkan prinsip structural 

expression, sculpting with light, energy matters, urban responses, dan civil 

symbolism.  

b. Manfaat Rancangan  

1. Manfaat Internal  

- Mahasiswa  

1. Menambah wawasan mengenai terminal penumpang pelabuhan dan  

pendekatan Eco-Tech Architecture yang disertai dengan nilai-nilai keislaman.   

- Civitas Arsitektur  

1. Menambah literatur di bidang arsitektur bagi perancangan terminal 

penumpang pelabuhan dengan tema Eco-Tech Architecture.  

2. Memberi percontohan penggunaan software dalam perancangan terminal 

penumpang pelabuhan dengan pendekatan Eco-Tech Architecture 

menggunakan Autodesk Ecotect, Autodesk Flowdesign, dan Velux Visualizer.  

2. Manfaat Eksternal  

- Pemerintah Daerah  

1. Memberi alternatif desain terhadap pengembangan terminal penumpang di 

Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo.  



 
 

2. Mendukung pemerintah dalam upaya pembangunan dan pengembangan 

kemajuan moda transportasi laut di Probolinggo.  

3. Mewujudkan terminal penumpang yang berteknologi dan berwawasan 

lingkungan.  

4. Menciptakan landmark bagi  Kota dan Kabupaten Probolinggo.  

- Masyarakat  

1. Memberi kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi masyarakat yang 

akan melakukan pelayaran.  

  

1.4. Batasan Rancangan  

a. Batasan Objek  

Ditekankan pada perancangan terminal penumpang pelabuhan kelas II yang mampu 

melayani pelayaran nasional dan internasional.  

b. Batasan Fasilitas  

Standar fasilitas terminal penumpang pelabuhan kelas II.  

c. Batasan Tema  

Menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture.  

d. Batasan Aktivitas  

Sebagai pelabuhan penyebrangan manusia dan kendaraan barang non peti kemas.  

e. Batasan Pengguna  

Ditujukan kepada masyarakat dan instansi kepemerintahan terkait.  

  

1.5. Keunikan Rancangan  

Dalam perancangan terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo ini terdapat beberapa keunikan rancangan yang merupakan hasil 

pengembangan dari pemilihan pendekatan yang digunakan yaitu  

1. Menerapkan konsep-konsep perancangan arsitektur masyarakat Pedhalungan kedalam 

perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan.  

2. Pemanfaatan potensi alam sebagai sumber energi aktif dan pasif pada bangunan.  

3. Menciptakan iklim mikro didalam bangunan dengan menggunakan elemen 

landskap(softscape).  

4. Menciptakan ruang transisi. Ruang dalam hanya bisa diakses oleh oleh pengguna 

terminal(penumpang dan pengelola) dan ruang luar bisa diakses oleh siapapun(ruang 

terbuka pada bagunan dan tapak).  

5. Penggunaan software Autodest Ecotect, Autodesk Flowdesign, dan Velux Visualizer 

pada tahap analisis agar didapat hasil analisis yang akurat.  

 



 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

  

2.1. Tinjauan Objek Desain  

2.1.1. Definisi dan Penjelasan Objek  

Terminal penumpang adalah prasarana perangkutan untuk keperluan 

menurunkan dan menaikkan penumpang atau barang, perpindahan intra atau antar moda 

angkutan, serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum(Warpani, 

1990). Sedangkan terminal penumpang pelabuhan menurut SNI nomor 03-7046-2004 

adalah fasilitas pelabuhan yang terdiri atas kolam sandar dan tempat kapal bersandar 

atau tambat, tempat penumpukan, tempat menunggu dan naik turun penumpang, 

dan/atau tempat bongkar muat barang. Sehingga dari penjelasan menurut beberapa 

sumber tersebut dapat disimpulkan terminal penumpang pelabuhan sebagai salah satu 

fasilitas pelayanan publik yag melayani perpindahan manusia berupa keberangkatan dan 

kedatangan penumpang moda transportasi kapal laut.  

Didalam peraturan yang dibuat oleh Kementrian Perhubungan tahun 1995 banyak 

disebutkan mengenai pengklasifikasian pelabuhan berdasarkan tipe terminal, kelas 

terminal, fungsi terminal, dan peran dari terminal penumpang pelabuhan. Dari 

banyaknya pengklasifikasian tersebut dipilih beberapa yang selanjutnya menjadi dasar 

dari perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini yaitu sebagai berikut  

1. Tipe Terminal  

Menetapkan perancangan terminal penumpang pelabuhan tipe B dengan rincian 

sebagai berikut  

- Luas lahan 3 hingga 5 hektar.  

- Terletak di kotamadya.  

- Lokasi berdekatan dengan jalan arteri kelas IIIB yaitu jalan yang dapat dilewati 

oleh kendaraan bermotor dengan ukuran lebar jalan minimal 2.5 meter.  

2. Kelas Terminal  

Menetapkan perancangan terminal penumpang pelabuhan tipe B dengan rincian 

sebagai berikut  

a. Volume angkutan  

- Penumpang 1000-2000 orang/hari  

- Kendaraan 250-500 unit/hari  

b. Frekuensi 6-12 perjalanan perhari  

c. Waktu operasional 6-12 jam/hari  



 
 

  

3. Fungsi Terminal  

Terdapat dua fungsi pada perancangan terminal penumpang pelabuhan ini yaitu 

sebagai berikut  

a. Gateway  

Terminal penumpang sebagai salah satu fasilitas didalam pelabuhan sebagai 

pintu gerbang pelayaran menjadi tempat keluar masuknya manusia.  b. Link  

Terminal penumpang sebagai penghubung jalur pelayaran nasional dan 

internasional tempat bersandarnya kapal laut penumpang.   

4. Peran Terminal  

Sebagai salah satu sub sistem dari kepelabuhan, terminal penumpang berperan 

penting dalam sistem mobilisasi penumpang baik keberangkatan, kedatangan, 

maupun transit.  

Terdapat banyak kriteria pada perancangan sebuah terminal penumpang 

pelabuhan mulai dari jenis tipe, kelas, dan fungsinya. Namun karena dalam perancangan 

ini didasari oleh peraturan daerah setempat yaitu Rencana Tata Ruang Wilayah(RTRW) 

Kota Probolinggo maka perancangan ini dibatasi pada kelas II, tipe B, dan fungsi sebagai 

link dan gateway.  

2.1.2. Tinjauan Arsitektural Objek  

a. Terminal Penumpang  

Terdapat banyak aspek dalam pembahasan mengenai terminal penumpang yang 

menjadi bangunan utama bagi kegiatan penyebrangan orang yang meliputi  

1. Area Terminal Penumpang  

Berdasarkan ISPS Code(Ng & Vaggelas, 2012) yaitu lembaga yang mengatur 

terminal penumpang pelabuhan, terminal penumpang diwajibkan untuk 

menerapkan sistem restricted area(daerah terbatas) demi keselamatan pengguna 

terminal penumpang sehingga ruang-ruang yang ada didalam terminal penumpang 

pelabuhan dilakukan pengelompokan yaitu sebagai berikut  

- Ruang Umum  

Yaitu ruang dalam terminal penumpang yang difungsikan untuk 

menampung para pengguna terminal, seperti pengantar, penumpang, dan 

penjemput. Ruang ini bersifat publik sehingga tidak perlu ada pemeriksaan 

sebelum memasuki ruangan ini.Terdapat beberapa jenis ruang yang ada pada 

ruang umum yaitu sebagai berikut  

a. Lobby/hall  

b. Bilik ATM  

c. Kafetaria  

d. Money changer  

e. Kios  

f. Telepon umum  

g. Toilet umum  

h. Anjungan pengantar/penjemput  



 
 

Terdapat beberapa persyaratan khusus dalam penentuan ruang umum 

yaitu sebagai berikut  

a. Fasilitas toilet umum dibuat terpisah bagi laki-laki dan   perempuan. Jumlah 

toilet dihitung sebanyak 1 toilet untuk 50 penumpang dengan 1 toilet khusus 

bagi penyandang disabilitas dengan dimensi 0.9 x 1.5 m untuk pengguna 

normal dan 1.5 x 1.5 m untuk penyandang disabilitas.  

b. Jalur aksesibilitas dan sirkulasi dibuat dengan standar pengguna penyandang 

disabilitas.  

c. Pertimbangan khusu dengan penyediaan ramp dengan sudut maksimum 8% 

antara dua lantai dengan beda ketinggian masimal 1 cm dan lebar pintu yang 

ada pada seluruh Terminal Penumpang Pelabuhan minimal memiliki lebar 90 

cm.  

d. Penerangan didalam ruang dengan tingkat sebesar 100-150 lux.  

e. Dinding menggunakan material transparan.  

- Ruang Semi Steril  

Ruang yang digunakan oleh pengguna terminal penumpang yang sedang 

atau akan melakukan keberangkatan maupun kedatangan sebelum menaiki kapal. 

Ruang ini bersifat semi privat dan harus melalui proses pemeriksaan sebelum 

memasuki ruangan ini.  

Didalam ruang semi steril terdapat beberapa ruang yang bersifat semi 

privat yang hanya bisa diakses oleh penumpang dan pengelola terminal yaitu 

sebagai berikut  

a.Penimbangan bagasi  

b. Bilik fiskal  

d. Bilik imigrasi  

e. Bilik karantina  

c. Bilik bea cukai  

Terdapat beberapa persyaratan khusus dalam penentuan ruang semi steril 

yaitu sebagai berikut  

a. Pada setiap jalur pemeriksaan penumpang dilengkapi dengan CCTV.  

b. Pertimbangan khusu dengan penyediaan ramp dengan sudut maksimum 8% 

antara dua lantai dengan beda ketinggian masimal 1 cm dan lebar pintu yang 

ada pada seluruh Terminal Penumpang Pelabuhan minimal memiliki lebar 90 

cm.  

c. Penerangan menggunakan lampu cahaya putih dengan tingkat pencahayaan 

sebesar kurang lebih 250 lux.  

d. Menggunakan sistem pengatur suhudengan suhu maksimal 27oC dan 

kelembapan antara 50-80%  

e. Dinding dari material transparan pada sisi yang berbatasan dengan ruang 

umum.  

f. Tersedia akses untuk kembali ke ruang umum.  



 
 

- Ruang Steril  

Yaitu ruang yang diguanakan oleh petugas penyedia pelayanan terminal 

penumpang pelabuhan untuk melakukan pengawasan dan pengendalian segala 

kegiatan yang ada pada terminal penumpang pelabuhan.  

Didalam ruang semi steril terdapat beberapa ruang yang bersifat semi 

prifat yang hanya bisa diakses oleh penumpang dan pengelola terminal yaitu 

sebagai berikut  

a.Ruang kepala        

terminal  

b.Ruang administrasi terminal  

c. Ruang kontrol  

d. meeting room  

Didalam perancangan terminal penumpang pelabuhan ini akan akan terdapat tiga 

buah pembagian zona ruang yaitu ruang umum, ruang semi steril, dan ruang steril. 

Ruang umum seperti lobby, bilik atm, kafetaria, money changer, anjungan, kios, dan 

toilet umum berada pada area terluar bangunan yang dapat dengan mudah diakses oleh 

siapapun. Ruang semi steril seperti penimbangan bagasi, bilik fiskal, bilik bea cukai, 

bilik imigrasi, dan bilik karantina berada pada zona antara bangunan yaitu zona yang 

menghubungkan zona umum dan zona steril yang hanya bisa diakses oleh pengguna 

terminal(penumpang) dan petugas terminal. Ruang steril seperti ruang kepala terminal, 

ruang administrasi terminal, ruang  kontrol, dan meeting room hanya bisa diakses oleh 

petugas Terminal Penumpang Pelabuhan saja.  

2. Koridor Penumpang  

- Jalur Koridor  

Fasilitas ini digunakan untuk menaik turunkan penumpang dari kapal menuju 

terminal maupun sebaliknya. Jalur koridor menggunakan sistem ruang steril dimana 

jalur ini hanya bisa dilewati oleh penumpang keberangkatan atau kedatangan. Jalu 

koridor dibuat terpisah antara penumpang keberangkatan dan kedatangan. Untuk 

memisahkannya biasanya pengelola terminal membuat pagar tinggi permanen. Koridor 

dibuat dengan penutup untuk melindungi penumpang dari panas matahari dan hujan. 

Untuk siang hari menggunakan pencahayaan alami dan pada malam hari menggubnakan 

pencahayaan buatan dengan tingkat pencahayaan sebesar 100-150 lux.  

- Tangga/garbarata  

Merupakan tangga yang digunakan penumpang keberangkatan dan kedatangan 

agar dapat mencapai koridor dengan mudah.  



 

  
Gambar 2.1. Ilustrasi tangga grabata  
(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)  

  

- Persyaratan Umum  

Terdapat beberapa persyaratan umum dalam perencanaan sebuah 

koridor terminal penumpang pelabuhan yaitu sebagai berikut  

a. Menjaga keselamatan pengguna.  

b. Terpisah dengan jembatan naik turun kendaraan.  

c. Menggunakan struktur yang stabil terhadap gerakan kapal dan terpaan 

angina.  

- Persyaratan Teknis  

Terdapat beberapa persyaratan teknis dalam perencanaan sebuah 

koridor terminal penumpang pelabuhan yaitu sebagai berikut  

a. Lebar koridor minimal 75 cm, ideal 120 cm.  

b. Dilengkapi pagar pada kedua sisi.  

c. Ketinggian minimal pagar 70 cm.  

d. Ketinggian minimal  handrail 110 cm.  

e. Kemiringan lantai maksimum 12%, ideal 5%.  

Aksesibilitas penumpang pada terminal penumpang pelabuhan ini dibuat 

dua jalur yang saling terhubung yaitu penumpang dari ruang keberangkatan 

sebelum menujukapal penumpang diarahkan menuju koridor-koridor yang ada 

pada sisi terluar bangunan. Setelah melalui koridor, penumpang dapat melalui 

tangga grabata untuk berpindah dari bangunan terminal menuju kapal laut.  

3. Jenis Ruang Dan Fasilitas  

Selain pembagian secara umum, pembagian ruang pada terminal 

penumpang pelabuhan dilakukan berdasarkan fungsi dari setiap ruangan yang 

mewadahi segala kegiatan pengguna. Adapun ruang-ruang tersebut dijelaskan 

pada tabel berikut  
Tabel 2.1. Jenis ruang dan fasilitas pada terminal penumpang pelabuhan 

Ruang  Kegiatan  Kelengkapan Ruang  

Ruang  

Umum(Public  

Hall)  

Penumpang/pengantar/penjemput 

turun dari kendaraan  
Shelter  

Pembelian tiket  Loket penjualan tiket  



 

Persiapan keberangkatan  - Ruang informasi  

- Toilet  

- Telepon umum  

  
 

  - Bilik ATM - 

Kafetaria  

- Money changer  

- Kios  

- Ruang komersil  

- Pengantar menunggu     

keberangkatan kapal - 

Penjemput menunggu    

kedatangan  

Anjungan  

pengantar/penjemput  

Pengelolaan operasi terminal  - Ruang keamanan  

- Pos kesehatan  

Ruang 

checkin/check-out  
Pemeriksaan penumpang dan barang  - Portal pemindai  

- mesin x-ray  

- Lapor kehadiran penumpang  

- Pemeriksaan tiket  

- Penyerahan bagasi  

- Meja lapor  

- Sistem 

penanganan    bagasi  

Pengurusan syarat keberangkatan  - Fasilitas fiskal  

- Fasilitas imigrasi  

Pengelolaan administrasi terminal  - Fasilitas 

telepon    umum  

- Ruang 

administrasi    

angkutan laut - 

Ruang pengelola    

terminal dan ruang    

komunikasi  



 

Koridor 

keberangkatan/ke 

datangan  

- Pemeriksaan 

penumpang     dan barang  

- Penumpang menunggu    

keberangkatan  

- Mesin x-ray - 

Portal pemindai    

penumpang  

- Kursi tunggu  

- Telepon umum  

- Kafetaria  

- Money changer  

- Kios  

- Toilet  

- Audio/video/    

televise dan    internet 

nirkabel  

Ruang tunggu 

keberangkatan/ke 

datangan  

Pengurusan dokumen  - Fasilitas imigrasi  

- Fasilitas karantina  

- Fasilitas bea cukai  

Pengambilan bagasi  - Jalur pengambilan    

bagasi  

  - Papan info    

kelompok bagasi  

- Kursi tunggu  

Audio/video/televis 

dan internet    nirkabel  

Pemesanan hotel/angkutan umum  - Meja/loket    

pemesanan hotel - 

Meja/loket angkutan 

umum  

Pemeriksaan bagasi dan penumpang  - Fasilitas    

pengawasan    

kesehatan  

- Mesin x-

ray - Portal 

pemindai    

penumpang  

Pengelolaan bagasi penumpang  - Fasilitas 

penitipan    

barang(locker)  

- Fasilitas 

pengaduan   

  (lost and found)  

 (Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004) 

 

 



 

- Ruang umum(Public hall)  

 
Gambar 2.2. Standar Ruang Public Hall  
(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)  

  

Pada zona ruang ini dapat diakses oleh siapa saja dengan dimensi 

terbesar jika dibandingkan dengan jenis ruang lainnya. Selain itu, pada zona 

ruang ini terjadi banyak atifitas seperti pengantaran penumpang atau 

penjemput oleh pengantar maupun penjemput penumpang. Tempat utama 

bagi pengguna(penumpang kapal laut) untuk melakukan pembelian tiket 

maupun mencari informasi mengenai keberangkatan atau kedatangan pada 

ruag informasi. Tempat bagi pengguna(penumpang) untk melakukan persiapan 

sebelum melakukan penyebrangan. Tempat untuk menunggu penjemputan 

penumpang. Juga sebagai salah satu ruang yang memfasilitasi pelayanan 

operasional terminal seperti penyediaan pelayanan keamanan dan penyediaan 

pelayanan kesehatan. Pada ruang umum atau public hall terdapat beberapa 

standar ukuran yang harus terpenuhi yaitu sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 



 

a. Kafetaria  

  
Gambar 2.3. Ukuran furniture pada kafetaria  

(Sumber : Neufert , 2002 : 120 )  

  

 
Gambar 2.4. Ukuran furniture pada kafetaria  

(Sumber : Neufert , 2002 : 119 )  

  

 
Gambar 2.5. Ukuran furniture pada kafetaria  

(Sumber : Neufert , 2002 : 119 )  

  



 

 
Gambar 2.6. Ukuran furniture pada kafetaria  

(Sumber : Neufert , 2002 : 119 )  

  

Ruang penunjang pada terminal yang dibuat agar dapat memfasilitasi 

pengguna terutama penumpang yang ingin melakukan kegiatan konsumsi 

selama menunggu kedatangan kapal laut maupun telah melakukan 

pelayaran.  

b. Bilik ATM  

  

  
Gambar 2.7. Ukuran bilik ATM  

(Sumber : Diktat kuliah SPA 5, 2011)  

  

Berada pada sisi terluar dari bangunan terminal tepatnya pada ruang 
umum atau public hall agar dapet digunakan oleh siapa saja.  

c. Loket tiket  

 
Gambar 2.8. Denah loket tiket 
(Sumber : Neufert , 2002 : 14 ) 

  

 
Gambar 2.9. Potongan loket tiket  

(Sumber : Neufert , 2002 : 14 )  

  



 

Sebagai salah satu fasilitas penunjang utama dalam kegiatan 

operasional yang ada pada terminal penumpang dimana penumpang 

melakukan pembelian tiket pelaran kapal laut disini sebelum memasuki 

ruang tungga dan melakukan pelayaran.  

d. Money changer  

  
Gambar 2.10. Ukuran bilik ATM  

(Sumber : Diktat kuliah SPA 5, 2011)  

  

Fasilitas umum pada terminal penumpang pelabuhan yang digunakan 

untuk penukaran mata uang asing bagi penumpang mancanegara.  

e. Musholla  

  
Gambar 2.11. Ukuran musholla  
(Sumber : Neufert , 2002 : 249 )  

  

Fasilitas tambahan yang disediakan di dalam terminal penumpang 

pelabuhan bagi umat muslim untuk melakukan ibadah sebelum atau sesudah 

melakukan pelayaran.  

f. Retail  

  
Gambar 2.12. Potongan ruang retail  

(Sumber : Neufert , 2002 : 37 )  

 

  



 

  
Gambar 2.13. Potongan furniture retail   

(Sumber : Neufert , 2002 : 37 )  

  

  
Gambar 2.14. Potongan area kasir   

(Sumber : Neufert , 2002 : 37 )  

  

  
Gambar 2.15. Gambar isometri stand retail  

(Sumber : Neufert , 2002 : 39 )  

  

Memiliki fungsi yang sama seperti pada kafetaria yaitu memfasilitasi 

penumpang yang hendak melakukan segala macam pembelian barang 

seperti oleh-oleh, kebutuhan untuk pelayaran, dan lain sebagainya.  

g. Pusat Informasi  

  
Gambar 2.16. Gambar isometri bilik pelayanan  

(Sumber : Neufert , 2002 : 21 )  

  



 

  
Gambar 2.17. Potongan bilik pelayanan  

(Sumber : Neufert , 2002 : 31 )  

  

Merupakan fasilitas utama yang ada pada terminal penumpang 

pelabuhan yang melayani segala bentuk informasi yang dibutuhkan seputar 

pelayananan maupun operasional yang ada pada terminal penumpang 

pelabuhan.  

h. Toilet  

  
Gambar 2.18. Denah toilet 

(Sumber : Neufert , 2002 : 67 ) 

 

Fasilitas penunjang terminal yang digunakan untuk kegiatan 

metabolisme pengguna terminal dan erdapat pada beberpa titik pada setiap 

zona ruang di terminal penumpang pelabuhan.  

- Koridor keberangkatan/kedatangan  

 
Gambar 2.19. Standar ruang koridor keberangkatan/kedatangan  

(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)  



 

  

Sebagai akses utama pada terminal yang mampu menghubungkan 

bangunan terminal dengan moda transportasi kapal laut. Penyediaan ruang ini 

ditambah dengan penggunaa tangga garbata dapat mempermudah mobilisasi 

pengguna menuju kapal laut yang akan digunakan. Pada koridor termainal 

terdapat beberapa standar ukuran yang harus terpenuhi yaitu sebagai berikut  

a. Eskalator  

 
Gambar 2.20. Potongan eskalator  

(Sumber : Neufert , 2002 : 94 )  

  

Digunakan sebagai akses utama pengguna terminal untuk berpindah 

dari ruang tunggu keberangkatan maupun kedatangan menuju koridor 

terminal penumpang pelabuhan sebelum menuju ke kapal laut  

b. Tangga garbarata  

 
Gambar 2.21. Potongan tangga garbarata  

(Sumber : Neufert , 2002 : 116 )  

  

Fasilitas utama dalam kegiatan operasional terminal penumpang 

pelabuhan yang digunakan sebagai alat berpindahnya penumpang dari 

koridor terminal menuju kapal laut.  

c. Jembatan barang  

 
Gambar 2.22. Denah jembatan barang  

(Sumber : Neufert , 2002 : 116 )  



 

  

Sebagai akses utama bagi barang-barang penumpang yang tidak 

memungkinkan untuk dibawa oleh penumpang sehingga barang-barang 

tersebut dapat dibawa menuju kapal laut.  

d. Koridor penumpang  

 
Gambar 2.23. Denah koridor penumpang  

(Sumber : Neufert , 2002 : 116 )  

  

Sebagai akses utama perpindahan penumpang dari ruang tunggu 

keberangkatan menuju tangga garbarata maupun sebaliknya.  

- Ruang tunggu keberangkatan/kedatangan  

 
Gambar 2.24. Standar ruang tunggu keberangkatan/kedatangan  

Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004  

  

Ruang tunggu terminal dibedakan menjadi tiga yaitu ruang tunggu 

keberangkatan, kedatangan, dan transit. Ruang tunggu keberangkatan dan 

kedatangan dibuat berdekatan dengan tujuan untuk memudahkan pencapaian 

dari ruang tersebut untuk menuju bagian koridor karena memiliki fungsi yang 

sama yaitu tempat bagi penumpang untuk menunggu kapal. Pada tunggu 

terdapat beberapa standar ukuran yang harus terpenuhi yaitu sebagai berikut  

  

 

 



 

a. Kursi tunggu  

  
Gambar 2.25. Standar ukuran kursi tunggu  

(Sumber : Neufert , 2002 : 117 )  

  

Digunakan sebagai standar penataan kursi dalam ruang tunggu sehingg 

dapat memaksimalakan penggunaan ruang tunggu tanpa mengganggu sirkulasi 

pengguna didalam ruang.  

- Ruang check-in/check-out  

 
Gambar 2.26. Standar ruang check-in/chech-out  

Sumber : (SNI Nomor 03-7046-2004)  

Antara ruang check-in dan check-out dibuat bersebelahan dengan jalur 

masuk dan keluar ruang yang berbeda agar tidak terjadi cross circulation didalam 



 

bangunan terminal penumpang. Pada check-in dan check-out terdapat beberapa 

standar ukuran yang harus terpenuhi yaitu sebagai berikut  

a. Check-in  

 
Gambar 2.27. Denah bilik check-in  

(Sumber : Neufert , 2002 : 13 )  

  

Sebagai area utama didalam terminal penumpang pelabuhan yang 

digunakan sebagai tempat pengecekan barang dan tiket milik penumpang.  

b. Check-out  

  
Gambar 2.28. Denah bilik check-out  

(Sumber : Neufert , 2002 : 13 )  

  

Sebagai area utama didalam terminal penumpang pelabuhan yang 

digunakan sebagai tempat pengecekan ulang  barang dan tiket milik 

penumpang sebelum meninggalkan terminal penumpang pelabuhan.  

c. Pengangkut barang  

 
Gambar 2.29. Macam-macam eskalator pembawa barang penumpang  

(Sumber : Neufert , 2002 : 54 )  

 

Beberapa jenis tangga berjalan yang digunakan untuk membawa 
barang-barang milik penumpang masuk kedalam kapal laut.  

 

 

 

 



 

d. Bilik imigrasi  

 

  
Gambar 2.30. Denah bilik imigrasi  
(Sumber : Neufert , 2002 : 199 )  

  

Digunakan oleh petugas pelayanan terminal penumpang pelabuhan 

untuk melakukan pengecekan dan pendataan dokumen-dokumen 

kependudukan bagi penumpang kedatangan.  

e. Bilik karantina  

 
Gambar 2.31. Denah bilik karantina  

(Sumber : Neufert , 2002 : 199 )  

  

Digunakan oleh petugas pelayanan terminal penumpang pelabuhan 

untuk melakukan pengecekan dan pendataan mengenai kondisi kesehatan 

pada setiap penumpang kedatangan.  

Selain melakukan zonasi menjadi tiga jenis ruang yaitu ruang umum, ruang 

semi steril, dan ruang steril, pada perancangan terminal penumpang pelabuhan 

ini juga terdapat beberapa ruang utama yang dapat menunjang keseluruhan 

kegiatan yang ada pada bangunan terminal yaitu hall, ruang check-in, koridor 

keberangkatan, koridor penumpang, dan ruang tunggu 

keberangkatan/kedatangan penumpang.   

 

 

 

 



 

b. Aksesibilitas Penumpang  

Akses penumpang didalam terminal penumpang pelabuhan(Triatmodjo, 2010) 

dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut  

1. Penumpang berangkat dan pengantar  

Penumpang keberangkatan masuk melalui shelter bangunan menuju 

bagian ruang umum. Selanjutnya menuju bagian semi steril, penumpang 

keberangkatan menuju ruang tunggu keberangkatan.  

Pengantar penumpang berpisah dengan penumpang di batas ruang umum 

dengan ruang semi steril. Pengantar meninggalkan terminal atau menunggu 

kapal berangkat. Posisi pengantar yang menunggu kapal berangkat dapat 

tersebar di sekitar bangunan terminal atau di anjungan pengantar/penjemput.  

2. Penumpang datang/transit dan penjemput  

Penjemput menunggu hingga kapal tiba dan penumpang yang dimaksud 

keluar dari koridor kedatangan. Penjemput dapat tersebar di sekitar gedung 

terminal atau menunggu di ajungan penjemput/pengantar.   

Penumpang yang datang turun dari kapal laut melalui koridor penumpang 

dan masuk ke koridor kedatangan lalu ke ruang umum, atau transit ke ruang 

tunggu keberangkatan untuk penumpang transit. Untuk penumpang internasional 

harus melalui sejumlah pemeriksaan di ruang tunggu kedatangan  dan 

pengambilan bagasi serta pemeriksaan bagasi dan penumpang serta bea cukai 

sebelum menuju ke ruang umum.   

 
Gambar 2.32. Blok tata ruang dan akses penumpang 

(Sumber : Triatmodjo, Bambang. 2009. PerencanaanPelabuhan. Yogyakarta: Beta Offset 

Yoogyakarta) 

  



 

Terdapat dua jenis aksesibilitas berdasarkan kegiatan utama yang terjadi 

pada Terminal Penumpang Pelabuhan yaitu keberangkatan yang meliputi 

pengantaran penumpang oleh pengantar hingga anjungan terminal dan 

penumpang menunggu di ruang tunggu. Penjemputan penumpang oleh 

penjemput penumpang oleh penjemput yang menunngu pada bagian anjungan 

bangunan terminal dan penumpang menunggu pada ruang tunggu kedatangan 

untuk menunggu penjemput.  

c. Kebutuhan pendukung  

Selain perlu adanya penyediaan ruang-ruang khusus pada terminal(PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 2017) yang digunakan berdasarkan fungsinya, juga terdapat 

fasilitas-fasilitas penunjang yang membantu segala aktivitas yang terjadi didalam 

terminal penumpang pelabuhan. Adapun fasilitas-fasilitas pendukung tersebut 

sebagai berikut  

1. Sistem keamanan dan sistem alarm  

Aspek keamanan perlu diperhatikan karena hal ini menyangkut keamanan 

banyak orang. Hal tersebut juga berlaku bagi terminal penumpang pelabuhan 

dengan rincian sebagai berikut  

- Pengamanan dilakukan pada setiap pintu masuk dan keluar.  

- Sekurang-kurangnya menggunakan walk trough metal detector, hand held 

metal detector,dan baggage x-ray.  

- Penggunaan CCTV untuk pemantauan lalu lintas orang dan kendaraan. - 

Pengawasan dilakukan secara menyeluruh pada semua ruang yang ada pada 

Terminal Penumpang Pelabuhan.  

2. Rambu petunjuk  

Rambu petunjuk berperan penting dalam mengarahkan pengguna 

bangunan menuju tujuan titik yang ingin dituju. Adapaun persyaratan yang harus 

dipersiapkan oleh pengelola terminal penumpang pelabuhan yaitu sebagai 

berikut - Rambu mudah dilihat.  

- Setiap rambu memiliki jarak jangkauan pandangan yang cukup jauh.  

- Warna untuk rambu-rambu yang memberikan informasi yang sama harus 

seragam.  

- Menggunakan simbol yang umum dipakai.  

 

 

 

 

 



 

3. Sistem Pengumuman Publik  

Sistem pengumuman harus mudah didengar dan dapat ditangkap oleh 

semua ruang dengan memperhatikan tingkat kebutuhan audial dari setiap  

sistem(loudness) yang dijelaskan pada table dibawah ini  
Tabel 2.2. Tingkat loudness sistem pengumumam publik pada Terminal Penumpang 

Pelabuhan 

No  Macam Ruang  Ekivalen Ruang  Ekivalen 

dB  

1  Ruang tunggu  Conversational speech  60  

2  Toilet  Library  50  

3  Smooking room  Conversational speech  60  

4  Ruang umum  Average traffic  85  

5  Ruang check-in  Business Office  70  

 (Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004) 

   

4. Fasilitas Pencahayaan  

Agar tercapai perolehan pencahayaan didalam ruang yang optimal maka 

diperlukan beberapa tindakan sebagai berikut  

- Pencahayaan alami dan buatan diupayakan dengan mengasilkan efek silau yang 

sekecil-kecilnya.  

- Peletakaan titik sumber pecahayaan buatan yang tepat seperti pada pusat 

ruangan mampu menghasilkan penyebaran cahaya yang optimal.  

Berikut merupakan standar kebutuhan tingkat pencahayaan didalam 

ruangan Terminal Penumpang Pelabuhan  

Tabel 2.3. Tabel standar tingkat pencahayaan(Lux) pada Terminal Penumpang 

Pelabuhan  

No  Macam Ruang  Ekivalen Ruang  Tingkat  

Pencahaya 

an (Lux)  

1  Ruang tunggu  Working areas where visual tasks are only 

occasionally performed  
100-150  

2  Toilet  Simple orientatin for short visit  50-100  

3  Smooking room  Working areas where visual tasks are only 

occasionally performed  
100-150  

4  Ruang umum  Working areas where visual tasks are only 

occasionally performed  
100-150  

6  Ruang check-in  Easil office work, classes  250  

(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)  
 

 

  



 

5. Sistem Penyediaan Air Bersih  

Air yang digunakan adalah air yang setara baku mutu air bersih yang diatur 

didalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang 

Standar Kualitas Air bersih dan Air Minum.  

6. Fasilitas Pemadam Kebakaran  

Merupakan salah satu fasilitas penting yang harus disediakan pada 

bangunan publik terutama bagi perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 

yang didalamnya terjadi arus sirkulasi pengguna yang sangat tinggi.  

7. Genset  

Bangunan terminal hampir sepenuhnya mengandalkan tenaga listrik dalam 

operasional dan pelayanannya, sehingga pembangkit listrik cadangan merupakan 

sebuah keharusan sepertinya adanya fasilitas rumah genset pada kawasan 

terminal.  

Terdapat beberapa fasilitas penting yang wajib disediakan dalam 

perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan yang telah ditetapkan instansi 

pemerintahan terkait berupa penyedian sarana dan prasarana pendukung seperti 

sistem keamanan(alarm), rambu penunjuk, sistem pengumuman public, fasilitas 

pencahayaan, sistem penyediaan air bersih, fasilitas pemadam kebakaran, dan 

genset.  

  

2.1.3. Tinjauan Pengguna(User)  

Pengguna pelabuhan meliputi tiga kelompok besar yaitu regulator(pemerintah), 

operator(pengelola), dan customer(pengguna jasa). Regulator adalah instansi 

pemerintah yang menjalankan kewenangannya dalam kepelabuhan dalam hal ini adalah 

Kementrian Perhububungan dengan menjalankan tugas sebagai bea cukai, syahbandar, 

sea and coast guard, meteorology maritime, dan kesehatan pelabuhan. Operaror 

adalah pihak yang menyelenggarakan fungsi kepelabuhan dan sebagai penyedia jasa 

yang terdiri dari unit pengelola terminal industry, otoritas pelabuhan, dan unit 

penyelenggara pelabuhan. Dan senjutnya adalah customer  yaitu pihak yang 

memanfaatkan jasa yang disediakan oleh operator pelabuhan. Adapun pembagian-

pembagian pengguna dalam sistem kepelabuhan adalah sebagai berikut  

a. Perusahaan Pelayaran dan Keagenan.  

b. Operator Transport Multimoda.  

c. Perusahaan Bongkar Muat.  

e. Perusahaan Angkutan Terminal.  

f. Penumpang.  

 



 

2.1.4. Studi Preseden  

Pada studi preseden obyek perancangan ini berasal dari terminal penumpang 

pelabuhan yang berlokasikan di Jepang yaitu Yokohama Terminal Port  

a. Project Profile  

 Architects  Forreign OfficeArchitects(FOA)  

2  Location  Onsabashi Pier  

3  Category  Pier  

4  Area  48000.0m2  

5  Project Year   2002  

6  Photographs  Satoru Mishima  

   

b. Sejarah  

 
Gambar 2.33. Yokohama Terminal Port 

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-

passenger-terminal-foreign-office-architects-foa)    

 
Gambar 2.34. Site Plan Yokohama Terminal Port 

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-

passenger-terminal-foreign-office-architects-foa) 



 

  

Pelabuhan Yokohama terletak di tengah perkotaan padat. Awal mula 

daerah terminal ini berada bernama Osanbashi Pier yang sekarang telah berubah 

nama menjadi Kota Yokohama. Perkembangan pelabuhan ini pada awalnya hanya 

berupa pelabuhan rakyat kecil namun dengan semakin pesatnya perkembangan di 

Yokohama, pelabuhan tidak mampu menampung jumlah pengguna yang semakin 

meningkat. Oleh karena itu pada tahun 1994 pemerintah setempat mengadakan 

sayembara untuk melakukan redesain pelabuhan ada. Sayembara tersebut 

dimenangkan oleh  tim arsitek dari London bernama Forreign Office Architects. 

Tidak lama setelah pengumuman kemenangan tersebut, terminal penumpang 

dibangun dan rampung pada tahun 2002 dengan luas total kawasan 48.000 meter 

persegi. Pada terminal ini dibagi menjadi beberapa zona yaitu  

1. Fasilitas terminal, loading area, dan servis seluas 17.000 meter   persegi.  

2. Fasilitas transportasi seluas 18.000 meter persegi.  

3. Ruang konferensi, assembly hall, restaurant, dan pertokoan seluas   13.000 

meter persegi. 

c. Denah  

 
Gambar 2.35. Denah lantai 1 Yokohama Terminal Port 

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-

terminal-foreign-office-architects-foa ) 

  

 
Gambar 2.36. Denah lantai 2 Yokohama Terminal Port 

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-

terminal-foreign-office-architects-foa) 

 

Yokohama Terminal Por terbagi menjadi dua lantai disamping dasar sebaga 

area bassement untuk perkir kendaraan dan pengolahan utilitas pada bangunan. 

Lantai dua merupakan lantai utama bangunan ini karena pada lantai ini banyak 

kegiatan. Lantai dua difokuskan sebagai lobby dan hall dan ditunjang oleh ruangan-

ruangan lainya seperti perkantoran da pertokoan. Tujuan dari peletakan pusat 

kegiatan yang ada mpada bangunan ini diletakkan pada lantai kedua adalah agar 

akses para penumpang yang hendak menuju kapal menjadi lebih mudah. Jika pada 

https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-terminal-foreign-office-architects-foa
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terminal penumpang pelabuhan pada umumnya penumpang menuju kapal 

menggunakan fasilitas tangga yang ada pada dermaga, namun pada Yokohama 

Terminal Port ini kapal laut memiliki hubungan langsung dengan baagian anjungan 

terminal sehingga penumpang tidak perlu menggunakan tangga pada dermaga yang 

biasanya cukup tinggi dengan banyak anak tangga.  

Kemudian lantai kedua pada Yokohama Terminal Port difungsikan sebagai 

ruang terbuka hijau atau water front. Area ini tidak hanya dapat diakses oleh 

pengguna bangunan saja namun juga dapat diakses oleh masyarakat umum yang 

hendak bersantai menikmati pemandangan sore pagi atau sore Kota Yokohama.  

d. Potongan  

  

  
Gambar 2.37. Potongan A-A’ Yokohama Terminal Port  

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-

passenger-terminal-foreign-office-architects-foa) 

 

  

Gambar 2.38. Potongan B-B’ Yokohama Terminal Port  
(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-

terminal-foreign-office-architects-foa) 

  

Dari gambar potongan diatas dapat diperoleh penggunaan kontruksi yang 

diterapkan pada Yokohama Terminal Port. Terminal ini menggunakan kontruksi 

tiang pancang yang diterapkan pada daerah lepas pantai. Kontruksi seperti ini 

digunakan untuk meminimalisir pembukaan lahan baru untuk pembangunan terminal 



 

sehingga tetap menjadi ruang terbuka hijau bagi kota dan dengan metode kontruksi 

ini juga dalam pembangunannya tidak terjadi kegiatan reklamasi pantai yang dapat 

merusak ekosistem lingkungan sekitar.  

e. Konsep  

Tidak hanya berfungsi sebagai sebuah terminal penumpang, namun juga 

digunakan sebagai penyedia ruang terbuka hijau kota dengan perletakan landscape 

sebagai selubung bangunan sementara fungsi utama sebagai terminal penumpang 

pelabuhan berada di balik selubung landscape tersebut.  

  
Gambar 2.39. Selubung lanskap dan Area Utama Yokohama Terminal Port  

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-

terminal-foreign-office-architects-foa) 

 

  

f. Struktur  

 
Gambar 2.40. Potongan Isometri Yokohama Terminal Port  

(Sumber : epab.bme.hu%2Foktatas%2F2009-2010-2%2Fv-CA-B- 
Ms%2FFreeForm%2FExamples%2FYokohama.pdf&usg=AOvVaw2Q5Jt-u5neqrWdhM-AkDK7)  

         



 

  

Yokohama Terminal Port menggunakan kontruksi utama berupa struktur baja 

sebagai penyusun rangka dan struktur beton bertulang sebagai selubung. Untuk 

struktur baja menggnggunakan baja dengan bentang panjang 16 meter yang dibuat 

menjadi sebuah modul yang disatukan. Sementara struktur beton digunakan sebagai 

dinding dan atap dengan area yang tidak terselubungi difungsikan sebagai pintu, 

bukaan cahaya, dan bukaan udara.(Foreign Office Architects, 2001)  

  

g. Kajian Mengenai Teori Kepelabuhan dan Arsitektural  

1. Program Ruang dan Fasilitas  

 
Gambar 2.41. Pembagian ruang pada Yokohama Terminal Port 

(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-

passenger-terminal-foreign-office-architects-foa) 

  

Pada Yokohama Terminal Port terdapat tiga buah pembagian ruang 

berdasarkan sifat ruang, intensitas penggunaan ruang, dan material penyusun 

ruang. Berdasarkan sifat ruang dibagi menjadi ruang informal dan ruang formal. 

Ruang informal diletakkan pada bagian atap bangunan yang berguna sebagai 

ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh siapa saja dan ruang formal hanya 



 

dapat digunakan oleh penumpang kapal dimana pada area ini terdapat ruang 

tunggu, ruang tiket, ruang operator, dam lain sebagainya.  

Pembagian kedua yaitu berdasarkan intensitas penggunanya, bangunan 

dirancang dengan intensitas yang setiap pada setiap lantainya dimana pada 

lantai atas yang berupa ruang terbuka hijau banyak dimanfaatkan sebagai area 

photospot bagi penduduk sekitar dan area didalam bangunan sebagai area 

dengan kegiatan utama yaitu keberangkatan dan kedatangan.  

3. Sirkulasi  

  
Gambar 2.42. Ilustrasi sirkulasi dan peta jalan pada terminal 
(Sumber : epab.bme.hu%2Foktatas%2F2009-2010-2%2Fv-CA-B- 

Ms%2FFreeForm%2FExamples%2FYokohama.pdf&usg=AOvVaw2Q5Jt-u5neqrWdhM-AkDK7) 

 

Pada Yokohama Terminal Port menggunakan sirkulasi satu jalur dimana 

jalur hanya terppusat pada sisi terluar bangunan dengan bagian tengah 

bangunan difungsikan menjadi fasilitas lain seperti lobby, plaza, hall, dan view 

lawn. Dengan sistem sirkulasi memudahkan para pengguna untuk berpindah 

dari satu titik ke titik lainnya tanpa terjadi cross circulation. 

  

4. Pencahayaan Dalam Ruangan  

 

Gambar 2.43. Pencahayaan didalam ruang 
(Sumber : https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-

passenger-terminal-foreign-office-architects-foa) 

 

Terdapat dua sistem pencahayaan pada Yokohama Terminal Port yaitu 

menggunakan sistem pencahayaan aktif pada malam hari dan sistem 

pencahayaan pasif pada sing hari. Sistem pencahayaan pasih pada terminal 

  

    

  

  

  

  

  

  

https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-terminal-foreign-office-architects-foa
https://www.archdaily.com/554132/ad-classics-yokohama-international-passenger-terminal-foreign-office-architects-foa


 

memanfaatkan pantulan sinar matahari pada bidang selubung beton yang 

diteruskan dengan menggunakan reflektor pada langit-langit ruangan agar 

cahaya dapat menyebar dengan maksimal. Selain itu terdapat elemen lainnya 

yang berfungsi sebagai sistem pelayanan pasif yaitu penggunaan glass curtain 

wall yang dapat meneruskan cahaya kedalam bangunan tanpa diikuti oleh 

radiasi spanas sinar matahari.  

  

5. Instalasi listrik,air, dan telekomunikasi  

Letak terminal yang berdekatan dengan kota menghasilkan pasokan 

listrik, air, serte ketersedian jaringan komunikasi yang melimpah.  

 

h. Kesimpulan  

Kesimpulan dari studi banding dengan objek Yokohama Terminal Port adalah 

sebagai berikut  

1. Terdapat perbedaan jalur sirkulasi dan aksesibilitas antara pengguna,  

penumpang, dan kendaraan yang keluar masuk terminal.  

2. Bangunan utama terminal dibuat menjorok kea rah lautan sehingga tidak perlu 

mengorbankan ruang terbuka hijau yang ada di daratan.  

3. Bentuk terminal yang memanjang dan minim pengolahan bentuk menghasilkan 

bangunan terminal penumpang pelabuhan yang tanggap terhadap kondis 

lingkungan sekitar berupa hembusan angina, hempasan gelombang laut, dan 

paparan sinar matahari.  

4. Pemanfaatan sinar matahari sebagai sumber utama pencahayaan pada siang hari 

hari untuk mengurang permintaan pasokan energi listrik untuk pencahayaan 

buatan.  

5. Bagian atap dimanfaatkan sebagai ruang terbuka tempat bagi elemen lanskap 

yang dapat terjadi berbagai aktivitas.  

  

2.2. Tinjauan Pendekatan Desain  

2.2.1. Definisi dan Penjelasan Pendekatan  

Kata Eco-Tech merupakan hasil dari penggabungan ecology dan technology. 

Menurut KBBI, ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dari suatu makhluk 

hidup dengan lingkungan dimana makhluk hidup tersebut tinggal. Ekologi(Utina & 

Wahyuni K. Baderan, 2009) merupakan studi keterkaitan antara organisme dengan 

lingkungannya, baik lingkungan abiotik maupun biotik. Sedangkan teknologi dalam 

bidang arsitektur mengarah pada salah satu pendekatan yaitu high tech architecture 

yang muncul pada akhir abad modern tahun 1970 dengan ciri khasnya perupa 



 

pengkspresian structural atau mengangkat detai struktur suatu bangunan keluar agar 

dapat terlihat oleh mata telanjang.  

Eco-Tech Architecture menurut (Marras, 1999)banyak mengangkat perpaduan 

antara arsitektur berkelanjutan dengan arsitektur modern sehingga dapat disimpulkan 

bahwa eco-tech architecture merupakan penggabungan antara sustainable 

architecture dengan high tech architecture. Tujuan utama dari eco-tech architecture 

adalah menghasilkan maka akan dihasilkan suatu bangunan yang ramah lingkungan, 

hemat energy, mampu merespon kondisi sosial budaya disekitar objek perancangan. 

Selain itu, hal lain yang didapatkan dari penerapan tema eco-tech architecture adalah 

bentuk bangunan yang memiliki kharakteristik sangat khas hasil dari pengeksposan dan 

permainan struktur bangunan  

Menurut Slessor dalam bukunya yang berjudul eco-tech architecture(Slessor, 

2001) terdapat beberapa prinsip yang ada pada tema eco-tech architecture yaitu 

antara lain  

1. Structural Expression  

Prinsip ini berkaitan dengan struktur suatu bangunan, permainan struktur 

mampu mempengaruhi bentuk dan estetika bangunan. Struktur tidak hanya menjadi 

elemen struktural bangunan namun juga menjadi unsur estetika bangunan.  

2. Sculpting With Light  

Prinsip ini digunakan untuk memanfaatkan sinar matahari dengan maksimal 

sebagai pencahayaan alami bangunan pada siang hari untuk  menghemat 

penggunaan pencahayaan buatan.  

3. Energy Matters  

Prinsip ini memiliki tujuan untuk memanfaatkan potensi alam yang ada 

disekitar bangunan dengan melakukan kegiatan konservasi. Konservasi yang 

dilakukan dapat berupa konservasi energi, air, dan lingkungan.   

4. Urban Responses  

Prinsip ini bertujuan tidak mengganggu kondisi alam yang ada, pencegahan 

terjadinya global warming, dan sebagai objek percontohan tentang tata cara 

merawat lingkungan sekitar dengan baik. Selain itu, tujuan dari prinsip ini dapat 

tercapai dengan memanfaatkan potensi yang ada pada lingkungan disekitar 

bangunan menjadi lebih berguna dan dapt bermanfaat bagi bangunan.  

5. Makking Connection  

Dalam perancangan sebuah bangunan, hubungan timbal balik menjadi hal 

yang sangat penting demi menjaga keselarasan antara bangunan dengan lingkungan. 

Dengan tercapainya prinsip ini akan diperoleh kondisi yang terkendali baik didalam 

bangunan maupun diluar bangunan. Selain itu bangunan harus memiliki keterikatan 



 

dengan unsur-unsur tertentu. Sebagai contoh dalam perencanaan ruang suatu 

bangunan adanya ruang negatif sangat penting untuk dihindari. Sehingga dalam 

suatu bangunan ruangan-ruangan yang ada harus mampu mewadahi kegiatan 

penggunanaya dan meniadakan ruangan yang didalamnya sangat minim terjadi 

interaksi agar tidak menjadi sebuah ruang negatif.   

6. Civil Symbol  

Mengikut sertakan peran masyarakat terhadap bangunan yang akan dirancang 

berupa penyedian ruang terbuka didalam kawasan perancangan agar dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dalam rangka mendekatkan masyarakat 

dengan obyek perancangan.  

Dari pembahasan prinsip-prinsip dari tema eco-tech Architecture didapatkan 

beberapa kesimpulan yang akan menjadi dasar pendekatan perancangan terminal 

penumpang pelabuhan yaitu sebagai berikut  

1. Structural expression, penggunaan baja berbahan stainless selain memiliki tingkat 

kekuatan yang lebih bagus daripada jenis baja lainnya, baja jenis ini lebih tahan 

lama dan mampu dibentuk sesuai permintaan.  

2. Sculpting with light,  pemanfaatan pencahayaan alami pada interior bangunan dan 

penggunaan cahaya buatan pada malam hari untuk memberi kesan ikonik pada 

tampilan bangunan.  

3. Urban responses, melakukan penataan lanskap pada interior bangunan berupa 

penggunaan softscape, rooftop, dan green wall.  

4. Energy matters, penggunaan teknologi untuk memanfaatkan potensi iklim pada 

tapak yang melimpah seperti sinar matahari dan laju angina.  

5. Civil symbol, penerapan konsep perancangan arsitektur masyarakat sekitar kedalam 

perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan.  

6. Making connection, penggunaan slasar sebagai ruang transisi yang menghubungkan 

ruang luar dan ruang dalam.  

  

2.2.2. Studi Preseden  

Studi preseden pendekatan perancangan ini berasal dari bangunan Nanjing 

Ecotech Exibition Center Jiangsu China  

a. Project Profile  

1  Architects  NBBJ, Jiangsu Provincial Architectural Design & 

Research Institute 

2  Location  Nanjing,China 

3  Category  Exhibition Center 

4  Partner  Tim Johnson  



 

5  Design Principal   Jay Siebenmorgen   

6  Area   24000.0 m2   

7  Project Year   2016   

8  Photographs   Paul Dingman 

9  Manufacturers   Rheinzink 

10  Project Manager   Nancy Yin   

11  Design Team   Dan Sakai, Craig Brimley, Armando Nazario,  

Hannah Robertson, Annie Suratt, Josh Perez, 

Jacob Campbell, Luis Padron, Karen Cheung,  

Dessen Hillman, Dominic Lio, Carlos Alegria,  

Etienne DeVadder, Feng Wang, Felipe Guerrero,  

  Sarah Gunawan, Hyunsoo Kim, Scott Davis,  

Jonathan Wall   

12  Structural Consultants   Werner Sobek   

13  Environmental  

Consultants   

Atelier 10   

14  Landscape Consultants   Scape  

15  Façade Consultants   Aurecon   

16  Lighting Consultants   NBBJ Lighting   

17  Client   Sino-Singapore Nanjing Eco Hi-Tech Island  

Investment & Development Co., Ltd   

  

b. Sejarah  

 
Gambar 2.44. Nanjing Eco-Tech Exibition Center 

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

  



 

 

Gambar 2.45. Nanjing Eco-Tech Exibition Center Site Plan  
(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

  

Nanjing Eco-Tech Exibition Center dirancang oleh perusahaan arsitektur 

bernama NBBJ Architect. Bangunan ini merupakan salah satu rencana induk dalam 

perancangan kampus berkelanjutan dengan teknologi tinggi yang berada di tepi 

Sungai Yangtze. Bangunan ini dibangun diatas lahan kosong yang sebelumnya kurang 

terawat yang menjadi kawasan kumuh di tengah kota dengan luas kurang lebih 13,4 

hektar dan berjarak sejauh 6,5 km dari pusat kota Jiangsu China. Dengan adanya 

bangunan ini, diharapkan kampus yang memiiki bangunan tersebut dapat menjadi 

percontohan bagi instansi-instansi lainnya dalam hal peremajaan kawasan kumuh 

menjadi lebih berguna dan  mampu berperan dalam pengembangan bangunan 

berteknologi tinggi yang berwawasan lingkungan. Selain itu, bangunan ini nantinya 

akan difungsikan sebagai pusat perhelatan acara pameran dengan skala daerah yaitu 

bagi Provinsi Jiangsu sendiri maupun dengan tingkat nasional bagi Negara China.   

c. Denah  

 

 

1. Main lobby  
2. Exhibition hall  
3. Mixed-use space  
4. Conference center  
5. Informal auditorium  
6. Public plaza  
7. Mechanical/support  

 

Gambar 2.46. Denah lantai 1 Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  
(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

  

           
Gambar 2.47. Denah lantai 2 Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

 

1. General office  
2. Event space  
3. Auditorium  
4. Terrace  
5. Mechanical/support  



 

  

           
Gambar 2.48. Denah lantai 3 Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-

exhibition-centre-nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_medium=gallery) 

 

           
Gambar 2.49. Denah lantai 4 Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

  

          
Gambar 2.50. Denah lantai 5 Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. General office 2. 

Mechanical/support  

1. Reception  
2. General office  
3. Executive office  
4. Terrace  
5. Mechanical/support  

1. VIP reception  
2. Terrace  
3. Garden  
4. Mechanical/support  
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d. Zoning Ruang  

 
Gambar 2.51. Zoning vertikal  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

  

Pada perancangan Nanjing Eco-Tech Exhibition Center dilakukan zoning 

secara vertikal dengan melakukan pembedaan fungsi antar setiap lantainya. Hal ini 

digunakan untuk mempermudah penginisialisasian fungsi antar setiap lantai pada 

bangunan agar pengguna bangunan yang masih awam tidak kesulitan dalam mencari 

ruangan yang diinginkan. Zoning dilakukan dengan dengan dimulai dari bawah 

dengan menempatkan secara berurutan mulai dari zona yang bersifat publik pada 

bagian lantai dasar dan semakin menjadi zona privat seiring penambahan level 

lantai bangunan  

d. Potongan  

  
Gambar 2.52. Potongan A-A’ Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery)  

 



 

  
Gambar 2.53. Potongan B-B’ Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : https://www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-

nbbjplus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-institute?ad_medium=gallery) 

 

  

Berdasarkan gambar potongan diatas, terlihat unsur yang dominan terletak 

pada bagian upper structure. Bagian sub structure dan midlestructure terlihat 

seperti bangunan publik pada umumnya. Dalam perancangan Nanjing Eco-Tech 

Exhibition Center ditekankan pada bagian upper structure dengan pertimbangan 

bahwa pada bagian ini akan banyak mempengaruhi bangunan baik dalam bentuknya, 

kondisi yang ada didalam bangunan, struktur yang akan digunakan, dan lain 

sebagainya.  

e. Penerapan Tema  

Berdasarkan nama bangunan yaitu Nanjing Eco-Tech Architecture, bangunan 

ini menggunakan tema Eco-Tech Architecure yang menerapkan enam prinsip dari 

tema tersebut kedalam bangunan ini yaitu sebagai berikut.  

1. Structural Expression  

  
Gambar 2.54. Struktur atap Nanjing Eco-Tech Exibition Center 

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

 

Membuat middle-structure dan upper-structure dengan bentuk yang 

dinamis. Pada bagian middle-structure dibuat dengan dimensi yang berbeda-

beda pada setiap plat lantai, dari sini dapat terlihat permainan struktur plat 

lantai dari  

Nanjing Eco-Tech Exhibition Center yang dapat dirasakan pada bagian plaza. 

Permainan struktur juga terlihat pada bagian upper-structure dimana pada 

bagian langit-langit ruangan tidak semuanya ditutupi dengan plafon namum 

dibuat terbuka dengan mengekspos bagian rangka atap bangunan yang 

diselubungi oleh material transparan agar sinar matahari dapat masuk kedalam 

  



 

bangunan. Selain itu plafon pada bangunan juga memiliki kesan dinamis dengan 

pemasangan tidak seperti pemasangan plafon pada umumnya(pemasangan 

secara horizontal) namun pemasanyan dibuat memiliki kontur.  

2. Sculpting With Light  

  

  

       
Gambar 2.55. Peran cahaya sebagai pengeksposan bentuk bangunan  

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

  

  
Gambar 2.56. Cahaya untuk mengekspos bentuk bangunan 

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 
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Gambar 2.57. Efek siluet pada Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

  

Memanfaatkan pencahayaan baik pencahayaan alami maupun buatan 

menjadi eleman arsitektural pada bangunan. Pencahayaan alami dari sinar 

matahari digunakan untuk memberi pencahayaan pada bagian interior bangunan 

sekaligus pada titik-titik tertentu bangunan memberikan efek siluet jika dilihat 

dari dalam bangunan. Selain itu pencahayaan buatan juga dimanfaatkan pada 

bangunan Nanjing Eco-Tech Exhibition Center dengan meletakkan beberapa 

lampu pada titik-titik bangunan yang menarik sehingga pada malam hari saat 

bangunan dinyalakan, bentuk bangunan dapat terlihat dan memberikan kesan 

unik pada bangunan.  

3. Energy Matters  

  
Gambar 2.58. Sistem pemanfaatan energi pada Nanjing Eco-Tech Exhibition Center 

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

 

  



 

  

Berbeda dengan pemanfaatan energi berupa sinar matahari pada 

bangunan lainnya, jika pada umumnya sinar matahari dimanfaatkan dengan 

perantara photovoltaic cell, pada Nanjing Eco-Tech Exhibition sinar matahari 

dimanfaatkan secara langsung tanpa menggunakan perantara. Bagian middle-

structure dibut dengan material transparan agar pada pagi dan sore sinar 

matahari dapat masuk dengan maksimal sementara pada siang hari agar sinar 

matahari dapat masuk kedalam bangunan namun dapat dibatasi intensitasnya, 

pada bagian atap bangunan dibuat 6 buah sumur cahaya. Desain sumur cahaya 

yang seperti corong dapat meneruskan sinar matahari pada siang hari dengan 

menghasilkan efek silau yang kecil karena terjadi pembiasan sinar matahi dengan 

menabraknya sinar matahari pada sisi-sisi samping sumur cahaya.  

4. Urban Responses  

 
Gambar 2.59. Kondisi kawasan di sekitar Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  
(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

  

Prinsip ini diterapkan dengan penggambaran kondisi lingkungan sekitar 

kedalam perancangan. Dengan menggunakan tema eco-tech  architecture, 

bangunan dibuat sebagai salah satu media penyeimbangan antara kondisi 

lingkungan tapak yang merupakan daerah terbuka hijau dengan padatnya 

bangunan perkotaan yang ada tepat diseberang sungai yang menjadi view bagi 

bangunan ini.   

   



 

5. Making connection  

  
Gambar 2.60. Kondisi tapak pada Nanjing Eco-Tech Exhibition Center 

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

 

Membuat beberpa ruang komunal yang ada diluar maupun didalam 

bangunan berup taman terbuka yang dapat diakses oleh siapa saja tanpa ada 

penggunaan elemen pembatas yang membatas area tapak bangunan dengan 

lingkungan sekitar tapak sehingga siapa saja dapat dengan mudah menggunakan 

ruang komunal atau ruang terbuka yang ada pada tapak Nanjing Eco-Tech 

Exhibition Center.  

6. Civil Symbol  

  

  
Gambar 2.61. Bentuk bangunan Nanjing Eco-Tech Exhibition Center dari Chinese Dream  

House Siheyuan  

(Sumber : : http://furnizing.com/article/rumah-tradisional-di-china) 

 



 

  

Prinsip ini identik dengan pengolahan bentuk bangunan. Prinsip ini 

digunakan agar bangunan mampu merespon kondisi sosial budaya masyarakat yang 

ada disekitar bangunan Nanjing Eco-Tech Exhiibition Center. Bentuk dan tampilan 

dari bangunan Nanjing Eco-Tech Exhibition Center diambil dari hasil adaptasi dan 

pengolahan prinsip arsitektur yang ada di China  

  
Gambar 2.62. Hasil akhir rekontekstualisasi  

(Sumber : www.archdaily.com/872143/nanjing-eco-tech-island-exhibition-centre-nbbj-

plus-jiangsu-provincial-architectural-design-and-research-

institute?ad_mediun%20m=gallery) 

  

i. Tahapan Desain  

 

Terdapat beberapa tahap desain dalam perancangan Nanjing Eco-Tech 

Exhibition ini yaitu sebagai berikut  

 
                       

Gambar 2.63. Tahapan perancangan Nanjing Eco-Tech Exhibition Center  
(Sumber : http://www.nbbj.com/work/nanjing-eco-hi-tech-island/) 

 

2.2.3. Prinsip Aplikasi Pendekatan  
Tabel 2.4. Aplikasi pendekatan Eco-Tech Architecture 

No  Prinsip  Aplikasi Pendekatan  

1  Structural Expression  Mengekspose bagian rangka baja tanpa adanya selubung 

bangunan yang menutupi dengan permainan bentuk yang 

dinamis.  

Site Scale  Solar  
Orientation 

Draw In  
Daylight 

Solar Peaks  
And Valley 

Generate  
Overhang 

View  
Through 

Site Concept Mass  
Concept 

Structure  
Concept 

Design 



 

2  Sculpting With Light  Menggunakan selubung bangunan dari material transparan 

agar ruangan didalam bangunan mendapatkan pencahayaan 

alami yang optimal dan meletakkan lampu pada beberapa 

titik  

  bangunan yang dianggap menarik agar pada malam hari 

bentuk dari bangunan tetap terlihat.  

3  Energy Matter  Pemanfaatan iklim sebesar-besarnya dengan membuat sumur 

cahaya pada atap bangunan agar cahaya dapat masuk 

kedalam bangunan dengan optimal untuk mengurangi 

konsumsi listrik.  

4  Urban Responses  Membuat bangunan yang mampu tanggap terhadap kondisi 

iklim disekitar tapak.  

5  Making Connection  Membuat ruang transisi berupa ruang terbuka hijau yang 

menghubungkan tapak dengan bangunan terminal yang dapat 

diakses oleh siapa saja.  

6  Civil Symbol  Penerapan rekontekstualisasi arsitektur pedhalungan pada 

perancangan terminal penumpang pelabuhan.  

 

2.3. Tinjauan Nilai-Nilai Islami  

2.3.1. Tinjauan Pustaka Islam  

Penyediaan pelayanan yang layak dan mudah dalam jasa transportasi penting 

untuk diperhatikan. Hal ini terdapat dalam pembahasan salah satu hadist yaitu sebagai 

berikut   

Artinya : Dari Abu Hurairah ra berkata, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 

'Barangsiapa menghilangkan kesulitan seorang mu'min di dunia, maka Allah akan 

melepaskan keslutannya pada hari kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang 

tengah dilanda kesulitan, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. 

Barangsiapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia 

dan akhirat. Dan Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong 

saudaranya. Dan barang siapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu, 

maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum 

berkumpul di salah satu rumah Allah, membaca kitab Allah dan mempelajarinya 

bersama-sama, kecuali ketentraman akan turun kepada mereka, rahmat akan 

memenuhi mereka, malaikat menaungi mereka, dan Allah memuji mereka di hadapan 

makhkluk yang berada di sisi-Nya. Barangsiapa yang terlambat amalnya, maka 

nasabnya tidak akan mempercepat (nasibnya)” (HR. Muslim)  

Dari hadist ini dapat disimpulkan bahwa jika suatu individu mempermudah jalan 

dari individu lain, maka allah swt juga akan mempermudah jalannya. Maka dari itu, hal 

yang harus diperhatikan dalam menjalankan jasa di bidang transportasi, tidak hanya 

moda transportasinya saja yang harus dalam keadaan layak digunakan, namun fasilitas 

penunjang lainnya seperti bangunan terminal juga perlu diperhatikan. Sehingga dengan 



 

adanya perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan diharapkan mampu 

mempermudah masyarakat baik dalam hal pelayanan maupun mobilitas kegitan 

pelayaran antar pulau.  

Dari tafsir hadist diatas yang mambahas mengenai kemundahan akan dikaitkan 

kedalam beberapa aspek yang ada pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 

di Pelabuhan Tanjung Tembaga Kota Probolinggo. Adapun beberapa aspek mengenai 

kemudahan tersebut yang nantinya akan diterapkan pada hasil perancangan yaitu 

sebagai berikut 

1. Kemudahan Aksesibilitas Kendaraan Pada Tapak 

Salah satu kegiatan utama yang terjadi pada kawasan Terminal Penumpang 

Pelabuhan adalah perpindahan antar moda transportasi. Karena merupakan sebuah 

fasilitas publik yang didalamnya terjadi perpindahan antar moda transportasi, 

dalam perancangannya, sebuah terminal dituntut memiliki jalur sirkulasi kendaraan 

yang efisien dengan tujuan mempermudah arus lalu lintas kendaraan pada area 

perancangan terminal tersebut. 

Terminal Penumpang Pelabuhan sebagai fasilitas publik perpindahan moda 

transportasi dari transpotasi darat menuju transportasi laut memiliki beberapa jalur 

utama berdasarkan jenis penggunanya. Pada bagian tapak perancangan ini akan 

dibuat 3 jalur berbeda berdasarkan jenis penggunanya yaitu jalir V.I.P., jalur 

sirkulasi menuju bangunan terminal penumpang, dan jalur sirkulasi langsung menuju 

kapal. Pembagian menjadi 3 buah jalur ini selain bertujuan untuk mempermudah 

penggunanya dalam kegiatan perpindahan moda transportasi, huga mampu 

mencegah terjadinya cross circulation pada tapak. 

2. Kemudahan Akesibilitas Penumpang Pada Bangunan 

Selain perhatian khusus terhadap jalur sirkulasi dan aksesibilitas kendaraan 

pada tapak perancangan, perhatian khusus juga dilakukan pada jalur sirkulasi dan 

aksesibilitas penumpang pada bangunan terminal.  Sama halnya pada jalur sirkulasi 

dan aksesibilitas pada tapak perancangan. Pada jalur sirkulasi dan aksesibilitas 

bangunan terminal dibedakan menjadi jalur keberangkatan dan kedatangan. Jalur 

sirkulasi dan aksesibilitas penumpang ini dibuat dengan system linier yaitu jalur 

khusus satu arah dimana penumpang yang tiba pada area drop off bangunan terminal 

langsung diarahkan menuju area tunggu keberangkatan dengan minim adanya 

percabangan dan belokan pada jalur tersebut untuk menghindari efek buta arah 

bagi penumpang yang baru pertama kali menggunakan fasilitas terminal penumpang 

pelabuhan ini. 

3. Kemudahan Dalam Proses Pembangunan 

Aspek kemudahan dalam perancangan sebuah Terminal Penumpang 

Pelabuhan tidak hanya mengacu pada aspek kemudahan mengenai kemudahan 



 

dalam aksesibilitas dan sirkulasi saja. Selaras dengan penggunaan salah satu prinsip 

pendekatan yang digunakan pada perancangan ini, aspek kemudahan juga 

didapatkan dalam hal proses pembangunannya. Penggunaan material-material 

prefabrikasi secara tidak langsung dapat mempermudah kegiatan pembangunan 

Terminal Penumpang Pelabuhan seperti kemudahan pengadaan barang karena bisa 

didapatkan dan tersedia dimana saja, kemudahan dalam mobilisasi material dari 

tempat produksi menuju site perancangan karena cenderung ringan, kemudahan 

dalam pemasangan karena material yang didapatkan sudah dalam bentuk modul-

modul tertentu, dan kemudahan dalam pengaturan waktu pembangunan karena 

proses pemasangannya cenderung cepat daripada jika menggunakan material dari 

beton yang harus menunggu beton tersebut kering dan siap untuk dilakukan proses 

pembangunan selanjutnya. 

4. Kemudahan Dalam Kegiatan Operasional Utilitas 

Aspek kemudahan pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini juga 

didapatkan pada kemudahan kegiatan operasional utilitas bangunan. Selaras dengan 

bentuk dasar bangunan yang terdiri dari modul-modul tertentu akibat dari 

penggunaan material prefabrikasi, dapat dilakukan pembagian zonasi pada setiap 

lantainya dan pada setiap satu zona terdapat pusat pengaturan kegiatan operasional 

system utilitas bangunan berupa ruang M.E.P. Diadakannya pembagian zona utilitas 

ini memiliki tujuan untuk mempermudah staff dalam melakukan pengaturan dan 

monitoring. Terutama jika terdapat kerusakan pada salah satu zona, maka dapat 

dengan mudah dimana letak kerusakan tersebut dan dalam perawatannya hanya 

zona tersebut yang memerlukan perawatan sehingga dapat menghemat waktu 

operasional. 

5. Kemudahan Dalam Pengolahan Kembali Limbah 

Letak tapak yang menjorok kearah lautan dan terlebih lagi merupakan area 

hasil dari proses reklamasi pantai mengakibatkan sulitnya bangunan untuk 

mendapatkan air tanah yang mencukupi pada tapak. Sehingga sebagian besar air 

bersih yang dikonsumsi oleh bangunan harus didatangkan dari perusahaan penyedia 

air bersih setempat (PDAM). Kebutuhan air pada perancangan ini tidak hanya 

sebatas untuk konsumsi pada bangunan saja namun juga pada ruang terbuka yang 

ada pada sekitar bangunan yang juga merupakan salah satu aspek penting dala 

perancangan ini. 

Untuk menekan konsumsi penggunaan air bersih yang berasal dari perusahaan 

penyedia air bersih setempat (PDAM) dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

mengolah air kotor (grey water) menjadi air bersih. Strategi pemanfaatan kembali 

air kotor pada perancangan ini  menyediakanfasilitas water treatment dimana air 

kotor (grey water) hasil dari kegiatan operasional bangunan Terminal Penumpang 



 

Pelabuhan diolah kembali dan digunakan sebagai suber  pengairan pada ruang 

terbuka hijau yang ada disekitar bangunan perancangan. 

   

  

 

  

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III  

METODE PERANCANGAN  

  

3.1 Tahap Programing  

Ide rancangan berasal dari fakta yang ada pada tapak dan rencana Pemerintah 

Kota Probolinggo mengenai pengembangan Pelabuhan Tanjung Tembaga berupa 

kegiatan reklamasi pantai yang nantinya ditujukan pada pengembangan pelabuhan 

penyebrangan orang yang sekarang sudah ada pada Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo namun dirasa masih jauh dari standar kelayakan.  

a. Identifikasi Masalah  

1. Merancang terminal penumpang pelabuhan kelas II di Pelabuhan Tanjung 

Tembaga Probolinggo berdasarkan Peraturan Kementrian Perhubungan dan 

Standar Nasional Indonesia.  

2. Merancang terminal penumpang pelabuhan dengan tiga fokus perancangan yaitu 

ikonik, responsibel, dan ramah lingkungan.  

3. Merapkan lima prinsip dari penggunaan pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu 

structure expression, sculpting with light, energy matter, urban responsible, 

civil symbol, dan making connection kedalam perancangan terminal penumpang 

di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo.  

4. Menerapkan nilai-nilai keislaman tentang kemudahan dalam mobilisasi 

pengguna.  

b. Tujuan Perancangan  

1. Mampu mewadahi kegiatan penumpang yang akan atau telah melakukan kegiatan 

pelayaran menggunakan kapal laut.  

2. Mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam penyediaan fasilitas penunjang 

moda transpoertasi laut yang layak dan nyaman untuk digunakan.  

3. Menciptakan bangunan yang berteknologi tinggi dan berwawasan lingkungan.  

c. Batasan Perancangan  

1. Ditekankan pada perancangan terminal penumpang pelabuhan kelas II.  

2. Merancang dengan standar kebutuhan fasilitas terminal penumpang pelabuhan 

kelas II.  

3. Merancang dengan menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture.  

4. Sebagai pelabuhan penyebrangan manusia dan kendaraan barang non peti kemas.  

5. Diperuntukkan bagi penyebrangan antar pulau dengan mobilitas manusia dan 

barang non peti kemas.  

 



 

d. Metode Perancangan yang Digunakan  

Pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini digunakan metode 

dengan strategi linear. Strategi linear yang dilakukan oleh NBBJ Architect dalam 

merancang Nannjing Eco-Tech Exibition Center dimulai dengan melakukan brief 

yang berisi target desain, kebutuhan desain, dan lain sebagainya. Kemudian 

dilakukan studi banding dengan membandingkan bangunan yang akan dirancang 

dengan tipe bangunan sejenis yang sudah terbangun. Tahap selanjutnya adalah 

analisis, analisis yang dilakukan berfokus pada permodelan massa bangunan 

terhadap pengaruh iklim setempat terutama matahari. Untuk memperoleh hasil 

analisis yang akurat, dilakukan menggunakan bantuan software dalam proses 

analisisnya.   

Tahap selanjutnya adalah tahap sintesis. Tahap sintesis yang dilakukan yaitu 

mengenai tapak, bentuk, dan struktur. Sintesis tapak dilakukan pertama kali agar 

diperoleh tata letak bangunan yang ideal. Langkah selanjutnya adalah sintesis 

bentuk, pada proses sintesis ini difokuskan pada bagian upper structure dan 

sebagian dari middle structure. Bagian upper structure menjadi bagian terpenting 

karena mampu memberi bentukan yang khas pada perancangan tersebut dan banyak 

mempengaruhi kondisi didalam perancangan seperti kenyamanan thermal, jenis 

struktur yang akan digunakan, dan lain sebagainya. Proses sintesis selanjutnya 

adalah sintesis struktur. Sintesis struktur juga berfungsi sebagai elemen penguat 

bangunan tetapi juga menjadi elemen estetika utama pada bangunan tersebut.  

Tahap terakhir adalah desain yang mencakup dua poin utama yaitu 

implementation dan communication. Implementation merupakan proses 

penggambaran secara teknis mengenai perancangan yang akan dibuat dengan 

tampilan secara formal. Selanjutnya adalah communication, pada proses 

communication output yang dihasilkan dibuat agar mampu ditangkap oleh khalayak 

umum   

  

 

 

 



 

3.2. Tahap Pra Rancangan  

3.2.1. Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Pada tahap ini dapat diperoleh data-data yang dibutuhkan dalam proses 

perancangan sehingga secara garis besar mampu dihasilkan desain yang mampu 

mengatasi permasalahan   

a. Tahap Pengumpulan Data  

Data ini meliputi data primer dan data sekunder dengan rincian sebagai berikut   

1. Data Primer  

Didapat melalui pengamatan maupun merasakan secara langsung kodisi 

lingkungan yang ada pada tapak. Selain melakukan pengamatan, data primer 

bisa didapat melalui wawancara terhadap pihak terkait maupun masyarakat yang 

ada disekitar tapak. Data primer dapat diperoleh melalui dua cara yaitu  

  

- Studi Pengamatan(Observasi)  

Data primer yang didapat melaui studi pengamatan hasil dari 

pengelihatan secara tidak sengaja yang dilakukan oleh perancang sebagai 

penduduk yang bertempat tinggal di daerah sekitar tapak objek perancangan.   

- Studi Lapangan(Survey)  

Selain mendapatkan data hasil dari pengamatan perancang, data lainnya 

diperoleh melalui kegiatan survey lapangan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan 

meliputi pertanyaan-pertanyaan sebagaii wawancara kepada pihak 

terkait(Badan Usaha Pelabuhan Probolinggo dan PT Pelindo III) maupun kepada 

masyarakat yang ada disekitar tapak dan alat-alat pendukung survey lapangan 

seperti flux meter, anemometer, pH-meter, dan lain sebagainya  

2. Data Sekunder  

Berfungsi sebagai penunjang atau penguat dari data primer yang telah 

dilakukan melalui studi pengamatan(observasi) dan Studi lapangan(survey).  

Adapun cara perolehan data sekunder pada perancangan ini yaitu sebagai berikut  

- Studi Literatur  

Dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi penting mengenai 

perancangan terminal penumpang pelabuhan. Data-data tersebut diperoleh 

melalui pengolahan dari data yang membahas mengenai objek perancangan, 

pendekatan perancangan, maupun hal-hal lainnya yang mendukung dalam 

proses perancangan. Data ini lebih banyak bersifat toritis yang biasanya banyak 

membahas tentang kebijakan pemerintah yaitu Rencana Tata Ruang 

Wilayah(RTRW), peraturan membangun yaitu Peraturan keputusan Kementrian 



 

Perhubungan dan Kementrian Perikanan Kelautan, standar arsitektural 

menggunakan referensi Data Arsitek, dan Ilmu Interdisipliner yang relevan.  

- Studi Banding  

Melakukan pembandingan antara objek yang akan dirancang dengan 

objek terbangun yang memiliki fungsi sama. Data studi banding dilakukan 

dengan membandingkan tiga terminal penumpang pelabuhan yang lokasinya 

berada didekat tapak perancangan yaitu Terminal Penumpang Pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya, Terminal Penumpang Pelabuhan Ketapang 

Banyuwangi, dan Terminal Penumpang Tanjung Benoa Bali dengan objek 

preseden perancangan ini yaitu Yokohama International Port Japan.   

b. Tahap Pengolahan Data  

Pada tahap ini terdapat beberapa macam proses yaitu sebagai berikut  

1. Analisis  

Untuk mengasilkan ide desain, perlu dilakukan kegiatan analisis yang 

didalamnya terdapat proses pengolahan data-data yang telah didapat sehingga 

dapat dihasilkan solusi perancangan terbaik. Proses analisis data dilakukan 

menggunakan strategi linear tanpa adanya feedback.  

2. Konsep  

Perumusan konsep perancangan ini didasarkan pada prinsip-prinsip dari 

EcoTech Architecture yang telah dilakukan pegolahan dengan pengkajian nilai-

nilai keilaman. Selain itu, perumusan konsep perancangan merupakan hasil akhir 

dari proses analisis yang telah dilakukan dengan kata lain merupakan kesimpulan 

dari beberapa analisis yang dalam perumusannya dibatasi oleh pendekatan dan 

nilainilai keislaman.  

  

3.2.2. Teknik Analisis Perancangan  

Teknik analisis perancangan terminal penumpang pelabuhan ini dibantu oleh 

beberapa penggunaan software yang mampu memudahkan permodelan bangunan.  

Terdapat tiga buah software analisis yang akan digunakan pada perancangan ini yaitu   

1. Autodesk Ecotect, digunakan untuk permodelan bangunan terhadap dampak yang 

dihasilkan oleh pengaruh sinar matahari.  

2. Autodesk Flow Design, digunakan untuk menganalisis dampak yang dihasilkan oleh 

pengaruh angina.  

3. Velux Visualizer, digunakan untuk menganalisis tingkat kenyamanan didalam 

bangunan dengan pengukuran termal pada ruangan.   

 



 

Adapun tahapan-tahapan proses analisis pada perancangan Terminal Penumpang  

Pelabuhan di Pelabuhan Tanjung Probolinggo sebagai berikut  

1. Analisis Fungsi  

Analisis fungsi ditekankan pada aspek kebutuhan ruang berdasarkan didalam 

bangunan. Memiliki tujuan agar tercapai keseimbangan antara pengguna dan 

dimensi ruang yang ada didalam bangunan. Dengan adanya keseimbangan didalam 

bangunan antara besaran ruang dan jumlah pengguna, penanganan kondisi termal, 

penghawaan, dan sebagainya dapat dilakukan lebih mudah yang akan meminimalisir 

penggunaan energi untuk pengkondisian ruang.  

2. Analisis Sirkulasi dan Aksesibiltas  

Analisis ini memiliki peran yang cukup penting karena memiliki hubungan 

dengan tiga prinsip dari pendekatan yaitu urban responses, making connection, dan 

civil symbol. Pada bagian analisis tapak, analisis sirkulasi dan aksesibilitas ini 

terlebih dahulu dilakukan karena menyankut pencapaian dan keluar masuknya 

pengguna pada tapak dengan menenukan lokasi entrance.  

   

3. Analisis Iklim  

Ditekankan pada pengaruh yang dihasilkan oleh matahari. Matahari menjadi 

perhatian utama karena memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kondisi didalam 

bangunan. Pada analisis ini dibagi menjadi beberapa proses yang dari semua proses 

tersebut lebih cenderung agar bangunan tanggap terhadap matahari. Adapun 

prosesproses yang terdapat dalam tahap analisis iklim ini yaitu sebagai berikut  

- Solar Orientation  

Proses analisis ini digunakan untuk mencari arah hadap fasad bangunan yang 

ideal.Dinding bangunan dibuat dari material transparan agar sinar matahari dapat 

masuk kedalam bangunan dengan optimal. Dalam melakukan proses analisis 

dibantu dengan menggunakan software Autodesk Ecotect.   

- Draw in Daylight  

Merupakan proses pendetailan dari proses sebelumnya untuk menentukan 

bagian sub-structure, middle-structure, dan upper-structure dari bangunan 

tersebut. Dalam prosesnya juga masih melibatkan software Autodesk Ecotect 

karena proses pendetailan bangian-bagian bagunan tentu akan mengubah 

perolehan sinar matahari pada bangunan. Maka dari itu software Autodesk Ecotect 

tetap dipakai agar terdapat batasan dalam pendetailan bagian-bagian bangunan 

agar perubahan yang terjadi tidak terlalu besar.  



 

- Solar Peaks and Valley  

Pada penerapannya, sistem sumur cahaya lebih dipilih karena arah datang 

sinar matahati tidak langsung menuju lantai bangunan namun dengan adanya 

kisikisi pada sisi sumur cahaya, cahaya yang dihasilkan akan menyebar sehingga 

diperoleh penyinaran tidak langsung yang tidak mengakibatkan efek silau bagi 

pengguna didalam bangunan. Untuk menentukan dimensi dan kedalaman dari 

sumur cahaya digunakan software Velux Visualizer.   

- Generate Overhang  

Dilakukan untuk menetukan kecepatan angin baik pada fasad bangunan 

maupun pada lingkungan disekitar bangunan dengan melakukan menggunakan 

software Autodesk Flow.   

- View Trough  

Dilakukan untuk menentukan titik-titik letak dari  bukaan cahaya dan 

bukaan udara. Selain sebagai cara untuk memaksimalkan pendapatan cahaya dan 

sirkulasi udara yang baik didalam bangunan. Dalam melakukan proses ini 

digunakan dua software sekaligus yaitu Autodesk Flow Design dan Velux 

Visualizer.  

    

4. Analisis Bentuk  

Analisis bentuk pada perancanngan bangunan yang menggunakan pendekatan 

Eco-Tech Architecture ditekankan pada bentuk-bentuk yang mampu 

menggambarkan kondisi lingkungan disekitar tapak.   

5. Analisis Struktur  

Menyesuaikan kebutuhan, ketersediaan, dan kemampuan dari struktur 

tersebut dalam membentuk sebuah bangunan.   

6. Analisis Utilitas  

Tahap analisis terakhir dari perancangan bangunan yang menggunakan 

pendekatan Eco-Tech Architecture adalah analisis utilitas. Analisis ini berada pada 

tahapan terakhir karena mampu menunjang analisis-analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

Berdasarkan tahap-tahap analisis perancangan yang telah dibahas sebelumnya 

dapat dalam skema sebagai berikut  



 

 

Gambar 3.1.  Diagram alur analisis  
(Sumber : Data Pribadi) 

  

3.2.3. Teknik Sintesis  

Terdapat beberapa teknik sintesis pada perancangan Terminal Penumpang  

Pelabuhan di Pelabuhan Tanjung Tembaga ini yaitu sebagai berikut  

1. Sintesis Bentuk  

Disesuaikan dengan prinsip structure expression dan civil symbol dengan hasil 

yang mampu menggambarkan kondisi lingkungan atau sosial budaya yang ada 

disekitar objek perancangan.  

2. Sintesis Ruang  

Perumusan sintesis ruang pada perancangan bangunan yang menggunakan 

pendekatan Eco-Tech Architecture meliputi penataan ruang luar dan ruang dalam. 

Ruang luar didasari oleh prinsip urban responses dan making connection yang mana 

ruang luar yang dimadsud merupakan ruang yang dapat diakses oleh semua orang 

sekalipun itu bukan pengguna bangunan. Kemudian penataan ruang dalam didasari 

oleh prinsip energy matter yang memiliki pengaruh terhadap penggunaan energi 

pada bangunan.  

3. Sintesis Struktur  

Perancangan bangunan yang menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture 

tidak hanya terbatas pada pembahasan seberapa kuat struktur yang dipakai mampu 

menjadi pusat kekuatan dari bangunan namun juga mampu menjadi elemen estetika 

pada bangunan.  

4. Sintesis Utilitas  

Perumusan sintesis utilitas pada perancangan yang menggunakan pendekatan 

Eco-Tech Architecture didasarkan pada keefisienan sistem utilitas suatu bangunan 

dalam proses operasional bangunan. Dengan sistem utilitas yang efisien mampu 

menghasilkan bangunan yang ramah lingkungan.  

 



 

5. Sintesis Tapak  

Sintesis tapak dilakukan berdasarkan pengumpulan data-data hasil dari tahap 

analisis yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dari banyaknya hasil analisis 

selanjutnya dialkukan pengklasifikasian berdasarkan ide rancangan mana saja yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip pada pendekatan Eco-Tech Architecture. Selain 

dilakukan pengambilan kesimpulan mengenai analisis kondisi ada pada tapak, 

penarikan kesimpulan juga ditinjau dari lingkungan sekitar tapak baik berupa kondisi 

bentang alam maupun kondisi sosial budaya masyarakat yang ada disekitar tapak 

tempat objek perancangan.  

6. Sintesis Teknologi  

Proses pemilihan kemungkinan struktur bangunan yang bisa diterapkan. 

Sintesis ni juga dpengaruhi oleh sintesis tapak terutama pada bagian analisis 

mengenai iklim sehaingga dapat ditentukan pula inovasi-inovasi teknologi apa saja 

yang dapat diterapkan didalam perancangan.  

Berdasarkan tahap-tahap sintesis perancangan yang telah dibahas 

sebelumnya dapat dalam skema sebagai berikut  

 
Gambar 3.2. Diagram alur perumusan sintesis  

(Sumber : Data Pribadi) 

    

 

3.2.4. Perumusan Konsep Dasar  

Perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini menggunakan tagline “Lentera 

di Tanah Dua Rasa”. Lentera sebagai salah satu sumber penerangan meskipun nyalanya 

tidak terlalu terang namun perannya sangat penting. Dalam segala keterbatasan dan 

kesederhanaan, cahayanya banyak dibutuhkan dan menjadi pengharapan saat gelap 

datang. Secara tidak langsung, lentera menjadi pusat perhatian dari banyak orang yang 

membutuhkannya. Berbeda dengan sumber penerangan yang lebih modern seperti 

lampu, lentera agar dapat memancarkan terangnya tidak terlalu membutuhkan 

penanganan khusus seperti lampu yang menggunakan energi listrik. Lentera dapat 

menyala dengan peralatan yang sederhana dan seadanya dengan efek buruk yang 

dihasilkan sangat kecil dan bahkan tidak terasa karena menggunakan bahan-bahan yang 



 

telah disediakan oleh alam. Lentera pada setiap daerah memiliki wujud yang 

berbedaberbeda tergantung pada hasil kebudayaan daerah dimana lentera itu berada. 

Probolinggo sebagai daerah yang mempunyai dua rasa yaitu Jawa dan Madura banyak 

terjadi asimilasi kebudayaan hingga pada akhirnya munculah kebudayaan baru yaitu 

kebudayaan Pedalungan. Dengan adanya asimilasi dua kebudayaan ini mampu 

mempengaruhi wujud dari lentera yang dibuat dengan menampilkan sebagian 

kebudayaan Jawa dan sebagian kebudayaan Madura.  

 

3.2.5.  Desain  

a. Implementasi  

Tahap ini merupakan hasil dari perumusan konsep yang disajikan kedalam 

sebuah output berupa gambaran yang lebih detil dan jelas mengenai Perancangan 

Terminal Penumpang Pelabuhan. Output yang dihasilkan pada tahap ini disajikan 

dalam gambaran secara formal. Secara umum, output yang dihasilkan pada tahap 

ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu sebagai berikut  

- Gambar Kerja  

Merupakan acuan yang digunakan oleh perancang untuk merealisasikan 

ideide hasil dari perumusan konsep dasar kedalam wujud fisik.  

- Gambar Arsitektural   

Penggambaran dan pemberian warna ini memiliki tujuan karena  

output yang dihasilkan lebih ditujukan kepada owner pemilik perancangan agar 

hasil dari rumusan-rumusan konsep perancang dapat dengan mudah dipahami.  

  

  

b. Communication  

- Architectural Presentation Board  

Output ini bersifat nonformal yang tidak ada aturan dalam pembuatannya dan 

merupakan gambaran secara umum dari perancangan yang meliputi hasil pemikiran 

ide-ide gagasan rancang yang kemudian ditampilkan proses perumusan konsep 

perancangan hingga akhirnya didapat hasil akhir berupa tampilan objek 

perancangan.   

-  Maquet  

Visualisasi berupa permodelan dari tampilan objek perancangan yang 

dihasilkan.   

-  Animation  

Output berupa visualisasi secara digital dalam bentuk video pendek 

mengenai objek perncangan yang dihasilkan beserta lingkungan sekitar.  



 

Berdasarkan tahap-tahap sintesis perancangan yang telah dibahas 

sebelumnya dapat dalam skema sebagai berikut  

  

Gambar 3.3. Diagram alur desain 
(Sumber : Data Pribadi)  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

3.3. Skema Tahapan Perancangan   

  
Gambar 3.4. Skema Perancangan  

(Sumber : Data Pribadi) 

   

   

  

   

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

BAB IV  

ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN  

  

4.1. Analisis Kawasan Perancangan  

Tapak dari perancangan terminal penumpang pelabuhan berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Probolinggo Nomor 2 Tahun 201i berada di Pelabuhan Tanjung Tembaga Kota 

probolinggo. Di Kota Probolinggo terdapat zona khusun peruntukan pelabuhan yaitu 

berada di Kecamatan Mayangan. Di Kecamatan Mayangan terdapat dua unit pelabuhan 

yang letaknya berdekatan yaitu Pelabuhan Tanjung Tembaga dan Pelabuhan Perikanan 

Pantai Mayangan. Tapak dari perancangan terminal penumpang pelabuhan berada di sisi 

barat Pelabuhan Tanjung Tembaga yang merupakan area pengembangan hasil dari 

kegiatan reklamasi laut. Letak tapak tempat perancangan terminal penumpang 

digambarkan pada peta berikut  

 
  

Gambar 4.1. Peta persebaran pelabuhan di Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo  

(Sumber : Data Pribadi)  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

 
Gambar 4.2. Inventarisasi peruntukan lahan di sekitar Pelabuhan Tanjung Tembaga 

( Sumber : Data pribadi ) 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

Berdasar gambar 4.2. Dapat diperoleh disekitar Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo terdapat beberapa fasilitas umum yang dapat dapat menunjang keberadaany 

perancangan terminal penumpang pelabuhan sehingga pengguna terminal penumpang 

pelabuhan dapat mengunjungi objek-objek tersebut. Kecamatan Mayangan memiliki garis 

pantai terpanjang jika disbandingkan dengan kecamatan lainnya yang ada di Kota 

Probolinggo dengan kondisi yang didominasi oleh ekosistem hutan mangrove.  

Dari analisis diatas terdapat beberapa analisis lainnya yang menyangkut kawasan 

dan tapak perancangan yaitu sebagai berikut  

  

4.1.1. Gambaran Umum Kawasan Perancangan  

Dalam perancangan yang menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecure, faktor 

lingkungan terutama iklim memilik pengaruh yang besar terhadap perancangan karena 

dapat mempengaruhi bentuk dan tatanan masa perancangan. Dalam hal ini memiliki 

keterkaitan dengan beberapa prinsip dalam pendekatan yang digunakan seperti sculpting 

with light dan energy matters. 

 

 

( Sumber : Data Pribadi)  

  

Kondisi pada pelabuhan Tanjung Tembaga Kota Probolinggo memiliki iklim tropis 

basah dengan curah hujan mencapai 55 hari dengan curah hujan tertinggi pada bulan 

Desember, sedangkan curah hujan terendah ada pada bulan Agustus. Temperatur 

ratarata terendah mencapai 26o C dan tertinggi mencapai 34oC.   

Berdasarkan hasil pemantauan 4 stasiun pengamatan hujan yang ada di Kota 

Probolinggo, pada tahun 2018 tercatat curah hujan sebesar 1072 mm dengan hari hujan 

sebanyak 63 hari dalam satu tahun. Selain itu pada bulan Juli hingga September di Kota  

  

Gambar 4.3.  Data Kawasan Perancangan   

Titik Koordinat 

7 o 113 43 '53"S   o '57"E 12 

Temperatur 

27 o C  - 34 o C 

Curah hujan 

Tahun 2018 : 55 hari 1052mm 

Kelembapan 

62 % 

Kecepatan Angin 

Min 0,6 km/jam  I   Maks 81km/jam 



 

Probolinggo terjadi fenomena angin yang bertiup cukup kencang dengan kecepatan 

hingga 81km/jam dari arah tenggara ke barat laut yang biasa disebut dengan “Angin 

Gending”.  

 

4.1.2. Sosial Budaya Masyarakat Sekitar Lokasi  

Kondisi sosial budaya masyarakat yang ada disekitar lokasi perancangan dapat 

dikaitkan dengan aspek kebiasaan yang terjadi pada masyarakat. Kota Probolinggo 

sebagai salah satu daerah yang banyak ditempati oleh masyarakat Pendalungan yaitu 

masyarakat hasil akulturasi 2 budaya antara budaya dari Suku Jawa dan Suku Madura 

menciptakan karakteristik dan perilaku kehidupan bermasyarakat yang khas. Kota  

Probolinggo dihuni oleh sebanyak 53% Suku Jawa, 44% Suku Madura, dan 3 Suku 

Lainnya(Brilliantono, 2013).  

Dari akulturasi 2 kebudayaan yang berbeda ini mengasilkan masyarakat dengan 

karakteristik memiliki kepribadian yang terbuka terhadap siapa saja dan hubungan 

kekeluargaan yang solid. Dari karakteristik masyarakat Pendalungan ini memiliki 

keterkaitan dengan beberapa prinsip pendekatan yang digunakan yaitu civil symbol dan 

making connection. Dengan menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture 

karakteristik dari kehiduoan masyarakan Pendalungan dapat diwujudkan kedalam 

perancangan dengan membuat perancangan dengan ciri khas terbuka dengan pembuatan 

ruang transisi dan ruang komunal sehingga dapat menginteprentasikan kondisi sosial 

budaya dari masyarakat Pendalungan yang ada disekitar lokasi perancangan.  

Di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo terdapat tiga buah kapal mesin dengan 

ukuran sedang yang aktif melakukan penyebrangan antara Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Probolinggo menuju Pulau Gili Ketapang dan satu buah kapal aktif melayani 

penyebrangan menuju Pelabuhan Kalianget, Madura. Dengan diresmikannya dermaga 

besar pada tahun 2013, jumlah pengguna semakin meningkat dengan semakin besarnya 

kemampuan pelabuhan untuk menampung banyaknya pengguna. Kenaikan pada hari-hari 

biasa tidak terlalu signifikan namun kenaikan dapat dilihat pada hari-hari besar terutama 

pada bulan Ramadhan. Lonjakan penumpang dapat meningkat hingga 30% saat memasuki 

h-7 lebaran. Pada h-7 lebaran tahun 2013 jumlah penumpang berjumlah kurang lebih 

2100  penumpang. Namun semenjak diresmikannya dermaga ukuran besar terjadi 

peningkatan hingga kurang lebih 2600 penumapng dan terkadang harus mendatangkan 

kapal penumpang dari Situbondo atau Pasuruan (Zulkiflie, 2019).   

  

4.1.3. Syarat dan Ketentuan Lokasi Objek  

Syarat dan ketentuan lokasi pendirian bangunan terminal penumpang pelabuhan 

diatur didalam ISPS Code(International Ship and Port Security Code) yang dibuat oleh 

IMO(International Maritime Organization) yaitu badan khusus berskala internasional yang 

mengatur tentang kegiatan dan langkah-langkah yang harus diambil oleh setiap negara 



 

dalam pengadaan maupun kegiatan operasional sebuah terminal penumpang 

pelabuhan(Ng & Vaggelas, 2012). Adapun syarat-syarat dan ketentuan yang diperlukan 

sebagai berikut  

a. Terletak jauh dari daerah bongkar muat barang peti kemas.  

b. Terletak jauh dari kegiatan industri.  

c. Berada dalam lingkungan perkotaan.  

d. Mudah dicapai oleh moda transportasi lain.  

e. Berada sedekat mungkin dengan jalan primer.  

f. Tidak terdapat dalam atau terletak jauh dari daerah konservasi.  

g. Berada didalam daerah terlindung dari gelombang laut.  

h. Terletak jauh dari muara sungai.  

i. Tidak berada pada daerah pasang surut air laut.  

Dari persyaratan yang diwajibkan diatas akan dikaitkan dengan beberapa kondisi 

yang ada pada tapak sehingga dapat disimpulkan apakah lokasi tapak perancangan 

terminal penumpang pelabuhan telah memenuhi kriteria yaitu sebagai berikut  

 
Gambar 4.4 Keterkaitan syarat da ketentuan lokasi dengan tapak perancangan  

(Sumber : Data Pribadi)  



 

 

Berdasarkan hasil pemetaan pada gambar diatas, lokasi tapaj perancangan 

terminak penumpang pelabuhan sangat ideal dimana memenuhi semua syarat yang dibuat 

oleh ISPS Code. Hal ini dapat dilihat dengan kesesuaian pemetaan terhadap persyaratan 

yang diajukan seperti  

a.Jarak antara tapak perancangan dengan area bongkar muat terpaut sejauh 688 meter.  

b.Jarak antara tapak perancangan dengan area industri terpaut sejauh 545 meter.  

c.Kecamatan Mayangan merupakan area dari Kota Probolinggo.  

d.Lokasi pelabuhan tempat tapak perancangan terminal penumpang pelabuhan 

terhubung langsung dengan jalan primer.  

e.Mudah dijangkau oleh segala jenis moda transpotasi.  

f. Jarak antara tapak perancangan dengan daerah konservasi hutan mangrove terpaut 

sejauh 1282 meter.  

g. Kolam terminal berada dibalik tapak perancangan.  

h. Tidak terdapat muara s ungai sepanjang garis pantai di Kecamatan Mayangan.  

I . Berada diluar daerah pasang surut air laut.  

  

4.1.4. Kebijakan Tata Ruang Kawasan  

Perancangan ini direncanakan untuk termina penumpang pelabuhan kelas II 

sebagai sub pelayanan transportasi laut pada regional Jawa Timur yang tepatnya ada di 

Kota Probolinngo. Sehingga dalam penentuan kebijakan tata ruang wilayah kawasa 

dilakukan berdasarkan peraturan daerah terkait yaitu Peraturan Tata Ruang Wilayah 

Nomor 2 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Probolinggo untuk tahun  

2009-2028 yaitu sebagai berikut  

a. mendorong pengembangan Kecamatan Mayangan sebagai perkotaan dengan fungsi 

utama pelabuhan barang, pelabuhan perikanan pantai (PPP), pelabuhan penumpang;  

b. pengembangan sarana dan prasarana pendukung pelabuhan perikanan pantai dan 

pelabuhan penumpang ;  

c. Pelabuhan Umum (penumpang) disebelah timur Pelabuhan Perikanan Pantai di  

Kecamatan Mayangan ;  

d. Mempertahankan, merehabilitasi dan merevitalisasi hutan bakau untuk kelestarian 

ekosistem pesisir dan laut ;  

e. Jarak lahan terbangun terdekat dengan pantai minimal 100 meter dari pasang titik 

tertinggi ke arah darat untuk yang tidak berhutan bakau ;  

f. Jarak lahan terbangun terdekat untuk pantai yang berhutan bakau adalah 130 kali 

nilai rata- rata perbedaan air pasang tertinggi dan terendah tahunan diukur dari garis 

air surut terendah ke arah darat ;  



 

g. pengembangan kawasan ini harus dilakukan sesuai peruntukan lahan yang telah 

ditentukan dalam rencana tata ruang kawasan pesisir dan perkembangannya harus 

dikendalikan dan dibatasi ;  

Berdasarkan RTDRK Kota Probolinggo, kecamatan Mayangan sebagai pusat daerah 

kepelabuhan bagi Kota dan Kabupaten Probolinggo memiliki beberapa peraturan 

mengenai pembangunan yaitu  

• KDB : 70%  

• GSP  : 5 m  

• TLB  : 1 - 4 lantai  

• KLB  : 0,7 – 1,2  

  

4.1.5.  Peta Lokasi Dan Dokumentasi Tapak  

Lokasi perancangan terminal penumpang pelabuhan terletak di Jalan 

Ikan Tongkol, Kelurahan Mayangan, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo  

                                                           
                                                                               Peta Tapak  

Gambar 4.5. Keyplan dan peta tapak perancangan  

(Sumber : https://www.google.com/maps/place/Pelabuhan+Tanjung+Tembaga ) 
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Tabel 4.1. Hasil dokumentasi pada Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinngo  

Dokumentasi  Nama  Keterangan  

  

   

Gerbang 

Masuk  
Desain dari pintu gerbang sebagai akses 

masuk utama menuju pelabuhan telah h 

diperbaharui untuk menandakan terdapat 

pembangunan didal amnya.  

  

   

Jalan 

Pelabuhan  
Kondisi jalan didalam pelabuhan dalam 

kondisi baik dengan jarang sekali ditemukan 

titik-titik kerusakan pada jalan.  

  

   

Tempat  
Parkir  

Pelabuhan  

Tempat parkir dibuat dengan apa adanya 

tanpa ada pola pola sirkulasi parkir yang 

jelas dan tanpa adanya lapisan perkerasan 

pada permukaan tanah.  

  

   

Dermaga 

kapal Besar  
Kondisi dermaga kapal besar telah diperbarui 

agar mampu mendukung terbangunnya 

terminal penumpang pelabuhan yang 

lokasinya tidak jauh dari dermaga kapal 

besar ini.  

  

   

Dermaga 

Kapal Sedang  
Kondisi dermaga sedang cukup baik untuk 

skala dermaga yang didinggahi oleh kapal 

berukuran sedang yang tidak terlalu 

membutuhkan ruang yang lebar untuk 

berputarnya kapal.  

  

   

Dermaga  
Kapal Kecil  

Kondisi kurang layak terdapat pada dermaga 
kapal kecil. Dermaga dibuat cendrung apa 
adanya dengan tidak memperhatikan faktor 
keselamatan penumpang yang terlihat dari 
tidak adanya fasilitas tambat atau sandar 
kapal.  

 
(Sumber : Data pribadi)  

   



 

4.1.6. Data Tapak  

  
Gambar 4.6. Lokasi, dimensi, dan batas-batas pada tapak  

(Sumber : Dokumentasi pribadi)  

  

   



 

  
Gambar 4.7. Aksesibilitas dan sirkulasi pada tapak 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

   

  



 

  
Gambar 4.8. View dan klimatik pada tapak  

(Sumber : Dokumentasi pribadi)  

  

  

  



 

4.2. Analisis Perancangan  

Alur dari analisis perancangan pada bab ini mengacu pada langah-langkah 

perancangan yang telah dijalaskan pada bab 3. Langkah-langkah perancangan yang 

dilakukan pada bab ini sedikit banyak mempraktekkan proses perancangan yang telah 

dilakukan dimana perancangan tersebut menggunakan pendekatan yang sama dengan 

perancangan ini yaitu Eco-tech Architecture. Namun dalam pengaplikasiannya akan 

terdapat pengembangan dengan beberapa penyesuain agar antara pendekatan dengan 

langkah-langkah perancangan yang sudah ada dapat dipraktekkan dengan optimal pada 

objek perancangan dan tapak perancangan. Adapaun penyesuaian tersebut dilakukan 

penambahan proses analisis fungsi karena pada proses perancangan yang telah dilakukan 

pada bangunan yang sudah terbangun dengan menggunakan pendekatan Eco-tech 

Architecture tidak terdapat tahapan ini pada proses perancangan ini. Sehingga 

tahapantahapan pada analisis perancangan ini secara berurutan yaitu analisis fungsi dan 

ruang dengan fokus analisis pada bagian persyaratan ruang untuk mencapai prinsip 

sculpting with light dan energy matter, analisis tapak dengan fokus pada bagian analisis 

klimatik(solar orientation, draw in daylight, solar peaks and valley, generate overhang, 

view througt) untuk mencapai prinsip urban responses, analisis bentuk untuk mencapai 

prinsip civil symbol, dan analisis struktur untuk mencapai prinsip structural expression.  

4.2.1. Analisis Fungsi dan Ruang  

Tahap pertama yang dilakukan dalam melakukan analisisis pada perancangan 

termimal penumpang pelabuhan ini adalah tahap analisis fungsi dan ruang. Pada tahap 

analisis fungsi dan ruang ditekankan pada pengklasifikasian fungsi-fungsi objek 

perancangan secara primer, sekunder, dan penunjang berdasarkan standar perancangan 

terminal penumpang pelabuhan kelas II yang dibuat oleh Kementrian Perhubungan dan 

berdasarkan tinjauan yang didapatkan dari Standar Nasional Indonesia mengenai 

persyaratan perancangan sebuah terminal penumpang pelabuhan. Selain itu, pada 

tahapan analisis fungsi dan ruang ini juga ditekankan mengenai persyaratan ruang agar 

dapat dicapai prinsip-prinsip yang ada didalam pendekatan Eco-tech Architecture yaitu 

sculpting with light dan energy matter dengan melakukan analisis terhadap 

pengkondisian termal, kebutuhan pencahayaan, sirkulasi penghawaan didalam bangunan, 

dan pemilihan jenis material penyusun ruangan.  

a. Analisis Fungsi  

Analisis fungsi pada perancangan terminal penumpang pelabuhan ini 

diklasifikasikan menjadi tiga buah yaitu fungsi primer, sekunder, dan penunjang. 

Fungsi primer merupakan fungsi yang harus ada dalam perancangan ini yang mengacu 

pada standar dan persyaratan dalam sebuah perancangan terminal penumpang 

pelabuhan kelas II yang dibuat oleh Kementrian Perhubungan dan juga berasal dari 

Standar Nasional Indonesia mengenai terminal penumpang pelabuhan. Fungsi 



 

sekunder merupakan fungsi yang mampu memberikan ciri khas tersendiri pada 

perancagan yang akan dibuat sehingga fungsi ini bisa berbeda dengan perancangan 

sejenis lainnya yang dapat juga menjadi sebuah keunggulan bagi perancangan yang 

akan dilakukan dibandingkan dengan perancangan sejenis yang sudah ada. Fungsi 

sekunder didapatkan dari hasil pemikiran seorang perancang yang menginginkan 

sesuatu yang berbeda daripada perancangan dengan objek sejenis yang sudah ada dan 

juga dapat berasal dari adaptasi objek preseden. Sedangkan fungsi penunjang 

merupakan fungsi yang bersifat umum yang biasanya tidak hanya terdapat pada 

perancangan terminal penumpang pelabuhan saja namun juga terdapat pada 

perancangan dengan objek yang berbeda.  

  
Gambar 4.9. Analisis fungsi  

(Sumber : Analisis pribadi) 

  

b. Analisis Aktivitas dan Pengguna  

Setelah dilakukan penentuan fungsi dari terminal penumpang pelabuhjutnya 

pada bagian analisis fungsi dan ruang adalah analisis aktivitas dan pengguna. Pada 

analisis ini, dikelompokkan aktivitas-aktivitas apa saja yang terjadi dan dilakukan oleh 

para pengguna bangunan yang dibagi menjadi tiga mengacu pada bagian analisisi 



 

fungsi yang telah dilakukan sebelumnnya dengan hasil berupa ruang-ruang apa saja 

yang dibutuhkan didalam terminal penumpang pelabuhan.  

Tabel 4.2. Analisis Aktivitas dan Pengguna  

  



 

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

c. Analisis Persyaratan Ruang  

Setelah didapatkan nama-nama ruang yang dibutuhkan dalam perancangan 

terminal penympang pelabuhan ini, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis 

persyaratan ruang. Tahap analisis ini dilakukan untuk menentukan spesifikasi setiap 

ruang pada terminal penumpang pelabuhan. Tahap analisis ini mengacu pada dua 

prinsip pendakatan yang dipakai yaitu sculpting with light dan energy matters dengan 

tujuan agar didapatkan perancangan yang efisiensi penggunaan energi dengan 

memanfaatkan potensi alam yang ada, mampu meningkatkan kualitas lingkungan 

didalam bangunan, dan mengurangi degradasi lingkungan dengan cara mengatur 

pengkondisian termal ruangan, kebutuhan pencahayaan, sirkulasi penghawaan 

didalam bangunan, dan pemilihan jenis material penyusun ruangan.  

Tabel 4.3. Pengkondisian termal  

  



 

 
(Sumber : Analisis pribadi)  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

  

  
Tabel 4.4. Kebutuhan pencahayaan  

 



 

  
(Sumber : Analisis pribadi)  

Tabel 4.5. Sirkulasi penghawaan  

 
(Sumber : Analisis pribadi)   

Tabel 4.6. Material penyusun ruangan  

 

  

  



 

  

 
(Sumber : Analisis pribadi)  

  

d. Analisis Kebutuhan Ruang  

Pada tahap ini dilakukan penentuan dimensi setiap ruang pada terminal 

penumpang pelabuhan yang akan dirancang. Selain mengacu pada standar-standar 

kebutuhan ruang yang sudah ada, penentuan dimensi setiap ruang pada bagian analisis 

ini bertujuan agar didapatkan dimensi ruang yang ideal sehingga dapat diterapkan 

prinsip dari pendekatan Eco-tech Architecture yaitu sculpting with light dan energu 

matter yang optimal.  

Tabel 4.7. Analisis kebutuhan ruang  

  

  

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

Keterangan  

A  : Asumsi, dijelaskan dalam bentuk gambar prototype pada   

                     Bagian lampiran laporan  

              DA                : Data Arsitek  

  

  

  

 



 

Tabel 4.8. Analisis kebutuhan ruang  

  



 

 
(Sumber : Analisis pribadi)  

  
 Luas Tapak      = 10.5 ha  

Luas lantai total(lantai 1, 2, dan 3) = 0.73 ha  

  

e. Analisis Alur Sirkulasi dan Aksesibilitas Pengguna  

Tahap analisis yang tidak kalah penting lainnya adalah analaisis 

mengenai alur sirkulasi dan aksesibilitas pengguna terminal penumpang 

pelabuhan. Hal ini penting karena kegiatan yang dominan terjadi pada terminal 

penumpang pelabuhan adalah mengenai mobilitas pengguna. Sehingga dengan 

melakukan analisis alur sirkulasi dan  aksesibilitas dapat memudahkan dalam 

menentukan tata letak setiap ruangan didalam bangunan terminal penumpang 

pelabuhan.  

1. Penumpang berangkat  

  
Gambar 4.10. Alur penumpang berangkat  

(Sumber : Analisis pribadi)  



 

  

  

  

2. Penumpang datang   

  
Gambar 4.11. Alur penumpang datang  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

3. Penumpang transit  

  
Gambar 4.12. Alur penumpang transit  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

4. Pengantar dan penjemput penumpang  

  
Gambar 4.13. Alur pengantar dan penjemput penumpang 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

5. Bagian pelayanan umum  

  
Gambar 4.14. Alur bagian pelayanan umum 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

6. Bagian pemandu kapal  

  
Gambar 4.15. Alur bagian pemandu kapal  

(Sumber : Analisis pribadi)  

   

 

 



 

7. Bagian armada kapal  

 
Gambar 4.16. Alur bagian armada kapal  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

8. Bagian medis terminal  

  
Gambar 4.17. Alur bagian medis terminal  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

9. Bagian karantina terminal  

 
Gambar 4.18. Alur bagian karantina terminal 

(Sumber : Analisis pribadi) 

  

10. Bagian keamanan terminal  

 
Gambar 4.19. Alur bagian keamanan terminal 

(Sumber : Analisis pribadi) 

  

f. Relationship Diagram  

Relationship diagram pada perancangan terminal penumpang pelabuhan ini 

dibuat dengan menggabungkan antara dua analisis yang telah dilakukan sebelumnya 

yaitu analisis kebutuhan ruang dan analisis alur sirkulasi dan aksesibilitas pengguna. 

Analisis ini bertujuan untuk memudahkan penataan tata letak setiap ruang pada 

bagian analisis selanjutnya dengan menentukan keterhubungan antar setiap ruangan 

didalam bangunan. Analisis ini dibagi menjadi dua macam yaitu makro untuk 

menunjukan keterhubungan setiap masa bangunan yang ada didalam tapak 

perancangan dan mikro untuk menentukan keterhubuhang antar ruang yang ada pada 

setiap lantai bangunan.  

 



 

1. Makro  

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan tatanan massa ideal pada tapak 

perancangan terutama tata letak objek bangunan yang dominan pada tapak yang 

ditinjau berdasarkan kondisi tapak. Pada perancangan terminal penumpang di 

Pelabuhan Tanjung Probolinggo ini dihasilkan tata letak objek dominan yang 

disertai dengan dimensi yang ditampilkan didalam diagram keterhubungan sebagai 

berikut  

                      
Gambar 4.20. Relationship diagram makro  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

2. Mikro  

Proses analisis ini dititik beratkan pada bagian bangunan terminal 

penumpang karena bangunan terminal tersebut menjadi fokus utama dalam 

perancangan ini. Pada analisis ini dilakukan pengaturan tata letak ruang dan 

dimensi ruang agar dapat menghasilkan kemudahan pengguna didalamnya dalam 

berpindah dari satu titik menuju titik lainnya didalam terminal penumpang 

pelabuhan. Adapun hasil analisis ditampilkan pada diagram keterhubungan sebagai 

berikut  

 
Gambar 4.21. Relationship diagram mikro lantai 1 

(Sumber : Analisis pribadi) 

  

  

  

  

  

  



 

 

Gambar 4.22. Relationship diagram mikro lantai 2 
(Sumber : Analisis pribadi) 

  

 

Gambar 4.23. Relationship diagram mikro lantai 3 
(Sumber : Analisis pribadi) 



 

 

Gambar 4.24. Relationship diagram mikro lantai 4  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

g. Bubble Diagram  

Setelah ditentukan diagram kerterhubungan antar ruang, tahap yang dilakukan 

selanjutnya adalah penentuan tata letak setiap ruangan pada bangunan terminal 

penumpang pelabuhan. Penentuan tata letak ruang dilakukan dengan peninjauan 

terhadap batas-batas tapak agar ruang-ruang yang dibuat sesuai dengan dengan 

peruntukannya. Dari tahap ini, bentukan dasar dari banguna sudah dapat terlihat 

sehingga pada tahap selanjutnya yaitu pembuatan block plan hanya dilakukan 

penyesuaian dimensi setiap ruang.  

1. Makro  

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan tatanan massa ideal pada tapak 

perancangan terutama tata letak objek bangunan yang dominan pada tapak yang 

ditinjau berdasarkan kondisi tapak. Pada perancangan terminal penumpang di 

Pelabuhan Tanjung Probolinggo ini dihasilkan tata letak objek dominan yang 

disertai dengan dimensi yang ditampilkan didalam diagram keterhubungan sebagai 

berikut  

    

  



 

  
Gambar 4.25. Bubble plan makro  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

1. Bangunan terminal  5. Tempat parkir gate 1  

2. Dermaga gate 1  6. Tempat parkir gate 2  

3. Dermaga gate 2  7. Tempat parkir umum  

4. M.E.P.  8. RTH 

  

  

2. Mikro  

Proses analisis ini dititik beratkan pada bagian bangunan terminal 

penumpang karena bangunan terminal tersebut menjadi fokus utama dalam 

perancangan ini. Pada analisis ini dilakukan pengaturan tata letak ruang dan 

dimensi ruang agar dapat menghasilkan kemudahan pengguna didalamnya dalam 

berpindah dari satu titik menuju titik lainnya didalam terminal penumpang 

pelabuhan. Adapun hasil analisis ditampilkan pada diagram keterhubungan sebagai 

berikut  

  

    
Gambar 4.26. Bubble plan lantai 1 dan 2 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

  

  



 

 

Gambar 4.27. Bubble plan lantai 3 dan 4 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

1. Ruang tunggu keberangkatan gate 1  18. Ruang pelayanan umum  

2. Ruang tunggu keberangkatan gate 2  19. Ruang pemandu kapal  

3. Ruang tunggu transit gate 1  20. Ruang armada kapal  

4. Ruang tunggu transit gate 2  21. Ruang keamanan terminal  

5. Ruang tunggu kedatangan gate 1  22. Check-in  

6. Ruang tunggu kedatangan gate 2  23. Check-out  

7. Parkir transit roda 4 gate 1  24. Ruang medis  

8. Parkir transit roda 4 gate 2  25. Ruang karantina  

9. Parkir transit roda 2 gate 1  26. ATM center  

10. Parkir transit roda 2 gate 2  27. Travel  

11. Parkir umum  28. Restaurant  

12. Ruang M.E.P  29. Kantin  

13. PLN  30. Musholla  

14. Loket tiket  31. Koridor gate 1  

15. Drop off  32. Koridor gate 2  

16. View area  33. Hall  

17. View step  

  

  

h. Block plan  

Tahap terakhir analisis fungsi dan ruang pada perancangan terminal penumpang 

pelabuhan ini adalah melakukan kombinasi dari tahapan-tahapan analisis fungsi yang 

telah dilakukan sebelumnya menjadi tatanan ruang secara umum pada terminal 

penumpang pelabuhan yang berbentuk block plan. Dari hasil block plan yang dibuat 

ini dapat terlihat letak-letak ruangan yang ada didalam terminal penumpang 

pelabuhan beserta perbandingan dimensi antar ruang  

1. Makro  

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan tatanan massa ideal pada tapak 

perancangan terutama tata letak objek bangunan yang dominan pada tapak yang 

ditinjau berdasarkan kondisi tapak. Pada perancangan terminal penumpang di 

Pelabuhan Tanjung Probolinggo ini dihasilkan tata letak objek dominan yang 

disertai dengan dimensi yang ditampilkan didalam diagram keterhubungan sebagai 

berikut  



 

  
Gambar 4.28. Block plan makro  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

1. Bangunan terminal  5. Tempat parkir gate 1  

2. Dermaga gate 1          6. Tempat parkir gate 2  

3. Dermaga gate 2     7. Tempat parkir umum  

4. M.E.P.                  8. RTH  

  

2. Mikro  

Proses analisis ini dititik beratkan pada bagian bangunan terminal 

penumpang karena bangunan terminal tersebut menjadi fokus utama dalam 

perancangan ini. Pada analisis ini dilakukan pengaturan tata letak ruang dan 

dimensi ruang agar dapat menghasilkan kemudahan pengguna didalamnya dalam 

berpindah dari satu titik menuju titik lainnya didalam terminal penumpang 

pelabuhan. Adapun hasil analisis ditampilkan pada diagram keterhubungan sebagai 

berikut  

  

 

 Gambar 4.29. Bubble plan lantai 3 dan 4  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

  

  

  

  

  



 

  

 

Gambar 4.30. Bubble plan lantai 3 dan 4  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

Lantai 3                                                                          Lantai 4  
1. Ruang tunggu keberangkatan gate 1  
2. Ruang tunggu keberangkatan gate 2  
3. Ruang tunggu transit gate 1  
4. Ruang tunggu transit gate 2  
5. Ruang tunggu kedatangan gate 1  
6. Ruang tunggu kedatangan gate 2  
7. Parkir transit roda 4 gate 1 8. Parkir transit roda 

4 gate 2  
9. Parkir transit roda 2 gate 1  
10. Parkir transit roda 2 gate 2  
11. Parkir umum  
12. Ruang M.E.P  
13. PLN  
14. Loket tiket  
15. Drop off  
16. View area  
17. View step  

18. Ruang pelayanan umum  
19. Ruang pemandu kapal  
20. Ruang armada kapal  
21. Ruang keamanan terminal  
22. Check-in  
23. Check-out  
24. Ruang medis  
25. Ruang karantina  
26. ATM center  
27. Travel  
28. Restaurant  
29. Kantin  
30. Musholla  
31. Koridor gate 1  
32. Koridor gate 2  
33. Hall 

   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

  



 

4.2.2. Analisis Tapak  

Tahap analisis selanjutnya analisis tapak, analisis tapak yang akan dilakukan 

mengacu pada salah satu prinsip yang terdapat pada pendekatan Eco-tech Architecture 

yaitu urban response.  

a. Tata masa dan bentuk  

 
Gambar 4.31. Analisis tata massa dan bentuk  

(Sumber : Analisis pribadi)  
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b. Batas-batas tapak  

 
Gambar 4.32. Analisis tata massa dan bentuk 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

  

  



 
 

  

c. Basic Zoning  

 
Gambar 4.33. Analisis basic zoning  

(Sumber : Analisis pribadi)  

   

 



 
 

d. Aksesibilitas   

Tahap analisis ini dilakukan untuk menganalisis sehingga dapat ditentukan 

mengenai tata letak jalur akses menuju terminal baik dari jalan utama maupun dari 

kapal laut.  

  
Gambar 4.34. Analisis aksesibilitas dan sirkulasi  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

e. Klimatik  

Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini yaitu Eco-Tech 

Architecture difokuskan pada analisis matahari dan angina dengan menggunakan 

bantuan beberapa software yaitu Autodesk Ecotect, Autodesk Flow Design, dan Velux 

Daylight Visualizer.  



 
 

 
Gambar 4.35. Analisis Klimatik matahari  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  



 
 

  
Gambar 4.36. Analisis Klimatik matahari 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

  



 
 

  
Gambar 4.37. Analisis Klimatik matahari 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

 

  



 
 

  
Gambar 4.38. Analisis Klimatik matahari 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 



 
 

  
Gambar 4.39. Analisis Klimatik angin 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

 

  

  



 
 

  
Gambar 4.40. Analisis Klimatik angin 

(Sumber : Analisis pribadi) 



 
 

  
Gambar 4.41. Analisis Klimatik angin  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

4.2.3. Analisis Sirkulasi  

Analisis ini digunakan untuk menghasilkan tatanan sirkulasi yang baik untuk 

memudahkan mobilitas pengguna baik didalam bangunan maupun pada tapak 

perancangan.  



 
 

  
Gambar 4.42. Analisis Sirkulasi  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

4.2.4. Analisis Bentuk dan Strukrur  

Tahap analisis selanjutnya adalah analisis bantuk dan struktur. Dalam melakukan 

analisis ini mengacu pada salah satu prinsip dalam pendekatan Eco-Tech Architecture 

yaitu structure expression.. Analisis struktur dalam perancangan ini dijelaskan dalam 

gambar pada halaman dibawah ini.  



 
 

  
Gambar 4.43. Analisis bentuk dan struktur 

(Sumber : Analisis pribadi) 



 
 

  
Gambar 4.44. Analisis bentuk dan struktur 

(Sumber : Analisis pribadi) 



 
 

  
Gambar 4.45. Analisis bentuk dan struktur  

(Sumber : Analisis pribadi)  

  

4.2.5. Analisis Utilitas  

Sistem utilitas perlu untuk diperhatikan bagi perancangan sebuah bangunan yang 

bersifat publik, terutama bagi sebuah bangunan seperti terminal penumpang pelabuhan 

yang letaknya jauh dari sarana publik. Maka untuk itu berikut merupakan hasil analisis 

utilitas bangunan terminal penumpang pelabuhan  



 
 

  
Gambar 4.46. Analisis utilitas 

(Sumber : Analisis pribadi) 



 
 

  
Gambar 4.47. Analisis utilitas  

(Sumber : Analisis pribadi)  



 
 

  
Gambar 4.48. Analisis utilitas 

(Sumber : Analisis pribadi) 

 

  

  
   

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1. Konsep Dasar 

Konsep dasar pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan Tanjung Tembaga 

di Kota Probolinggo ini adalah “From Past In Presesnt To Future”. Konsep dasar ini dipilih 

karena mampu menggambar tiga buah permasalahan utama yang ada dalam perancangan 

ini yang menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu lokalitas tapak 

perancangan, pemanfaatan teknologi yang berkembang pada masa kini terutama dalam 

penggunaan material bangunan fabrikasi yang lebih ramah lingkungan dan pemanfaatan 

energi terbarukan yang mampu menjaga kelangsungan lingkungan hidup disekitar 

perancangan pada masa yang akan datang. Sehingga dapat disimpulkan  arti dari konsep 

dasar yang digunakan “From Past In Presesnt To Future” yaitu membawa lokalitas sekitar 

yang dikolaborasikan dengan perkembangan teknologi ramah lingkungan yang berdampak 

baik bagi kehidupan dimasa yang akan datang. 

 

Gambar 5.1. Alur Konsep Perancangan 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 



 
 

 

5.2. Konsep Tapak 

 

Gambar 5.2. Konsep tapak 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 



 
 

5.3. Konsep Ruang 

 

Gambar 5.3. Konsep ruang 
(Sumber : Data pribadi) 

 



 
 

 

Gambar 5.4. Konsep ruang 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 



 
 

5.4. Konsep Bentuk 

 

Gambar 5.5. Konsep bentuk 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 



 
 

5.5. Konsep Struktur 

 

Gambar 5.6. Konsep strukrur 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 



 
 

5.6. Konsep Utilitas 

 

Gambar 5.7. Konsep utilitas 
(Sumber : Data pribadi) 

 



 
 

                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

 



 
 

BAB VI 

HASIL PERANCANGAN 

 

6.1. Konsep Perancangan 

6.1.1. Kosep Dasar 

Konsep dasar pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan Tanjung Tembaga 

di Kota Probolinggo ini adalah “From Past In Presesnt To Future” yaitu yaitu membawa 

lokalitas sekitar yang dikolaborasikan dengan perkembangan teknologi ramah lingkungan 

yang berdampak baik bagi kehidupan dimasa yang akan datang. Selain itu juga akan 

dikolaborasikan dengan prinsip-prinsip dari pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu 

energi matter, urban responsible, making connection, structure expose, sculpting with 

light, dan civil symbol. 

6.1.2. Penyesuaian Konsep 

a. Konsep Tapak 

Membuat beberapa tempat parkir yang terletak disekeliling bangunan terminal 

penumpang pelabuhan. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6.1.Perubahan sistem perparkiran tapak 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Area ruang terbuka hijau diletakkan pada sisi timur dan barat dari tapak 

terminal penumpang pelabuhan 

 
Gambar 6.2.Perubahan sistem perparkiran tapak 

(Sumber : Data pribadi 

 

b. Konsep Ruang 

Menambah atrium/indoor plaza pada bangunan sisi utara dari bangunan 

terminal penumpang pelabuhan. 

 
Gambar 6.3.Atrium pada bangunan 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 



 
 

Menambahkan hasil kebudayaan dari masyarakat Pendhalungan yaitu berupa 

ukiran batik khas yang diletakkan pada fasad sisi barat 

 
Gambar 6.4. Penambahan fasad bangunan 

(Sumber : Data pribadi) 

 

c. Konsep Bentuk 

Konsep bentuk pada perancangan ini karena bentuk yang ada sekarang 

merupakan hasil dari analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya secara 

ilmiah 

d. Konsep Struktur 

Mengganti bagian kolom dari struktur space frame menjadi struktur baja hollow 

yang lebih kuat. 

 

Gambar 6.5. Struktur kolom bangunan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 



 
 

e.Konsep Utilitas 

Mengubah tata letek tydal generator semakin mendekati area dermaga tempat 

bersandarnya kapal speed boat dan kapal ferry. 

 

Gambar 6.6. Titik perletakkan tydal generator 
(Sumber : Data pribadi) 

 

6.1.3. Penerapan Pendekatan Eco-Tech Architecture 

Pada bagian ini membahas mengenai penerapan prinsip-prinsip yang ada pada 

pendekatan Eco-Tech Architecture kedalam perancangan terminal penumpang di 

Pelabuhan Tanjung Tembaga Kota Probolinggo. 

 

Gambar 6.7. Penerapan pendekatan Eco-Tech Architecture 
(Sumber : Data pribadi) 



 
 

 
Gambar 6.8. Penerapan pendekatan Eco-Tech Architecture 

(Sumber : Data pribadi) 
 
 
 

6.2. Hasil Perancangan 

6.2.1. Hasil Desain Pertapakan 

a. Perletakkan Massa Bangunan 

Dermaga bagi tempat bersandarnya Kapal Ferry menjadi perhatian khusus 

karena bentuk dari kapalnya sendiri yang sangat besar sehingga membutuhkan space 

yang cukup besar pula. Kebutuhan tersebut berpengaruh pada zoning bangunan yang 

dibuat. Secara umum, pada perancangan ini terdapat dua buah bangunan utama yang 

menyatu karena saling memiliki keterhubungan. Bangunan terminal dibagi menjadi 

dua bangunan berdasarkan zonasinya. Bangunan sisi selatan bersifat publik yang 

digunakan sebagai area komersil sedangkan bangunan sisi utara bersifat privat yang 

digunakan khusus bagi kegiatan perpindahan penumpang menuju angkutan laut. 

Bangunan sisi utara sebagai area untuk perpindahan penumpang menuju moda 

transpotasi laut berada pada sisi terdekat dengan daerah perairan dengan tujuan 

untuk mendapatkan efisiensi sirkulasi pengguna menuju kapal yang akan digunakan.. 

Pada berancangan ini, setengah masa bangunan utama yaitu bangunan sisi utara 

dibuat menjorok kearah lautan agar Kapal Ferry mendapatkan kedalaman laut yang 



 
 

memadai untuk bersandar pada sermaga yang tersedia dan memudahkan perpindahan 

penumpang menuju Kapal Ferry. 

 
Gambar 6.9. Tata letak masa bangunan terhadap tapak 

(Sumber : Data pribadi) 



 
 

 
Gambar 610. Perspektif kawasan dan bangunan 

(Sumber : Data pribadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

b. Sirkulasi Pada Tapak 

Sebuah perancangan terminal penumpang dengan moda transportasi apapun 

memiliki tinjauan utama pada alur sirkulasi. Alur sirkulasi yang ada menuntut pada 

kemudahan atau efiseiensi dari mobilisasi kendaraan maupun manusia. Perancangan 

terminal penumpang pelabuhan dengan moda transportasi laut berupa Kapal Ferry 

yang mampu membawa kendaraan anggkutan darat tidak hanya bertitik tumpu pada 

kemudahan mobilisasi manusia saja tetapi juga bagi kendaraan yang hendak menaiki 

Kapal Ferry. Sehingga pada alur sirkulasi perancangan ini terdapat pembagian baik 

berdasarkan pengguna maupun tujuan yang akan diambil oleh calon penumpang moda 

transportasi laut. Pembagian alur sirkulasi dimulai saat pengguna melalui gate sebagai 

pintu masuk utama menuju area terminal penumpang pelabuhan.  

Pembagian jalur tersebut dibagi menjadi jalur 1 untuk seattle buss dan 

kendaraan pribadi atau angkutan umum yang hendak melakukan penyebrangan 

dengan mengikut sertakan kendaraannya masuk kedalam Kapal Ferry. Jalur 2 bagi 

pengguna yang hendak melakukan penyebrangan tanpa mengikut sertakan 

kendaraannya memasuki Kapal Ferry atau hanya sebagai pengantar penumpang saja. 

 
Gambar 6.11. Entrance terminal 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 



 
 

 
Gambar 6.12. Sirkulasi pada tapak 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 



 
 

 

Gambar 6.13. Gambar aksonometri sirkulasi pada tapak 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 



 
 

c. Sistem Perparkiran Pada Tapak 

Perletakkan masa bangunan yang menjorok kearah perairan laut serta 

cenderung memusat ditengah tapak, menghasilkan banyak ruang terbuka disekeliling 

bangunan terminal penumpang. Sejalan dengan fungsi utama dari perncangan ini 

sebagai arus perpindahan moda transportasi. Maka dibutuhkan sejumlah besar lahan 

untuk difungsikan untuk menampung kendaraan baik kendaraan penumpang yang 

menunggu bersandarnya Kapal Ferry maupun bagi kendaraan penumpang yang akan 

ditinggal selama kegiatan pelayaran. Maka dari itu pada tapak dibagi pada beberapa 

titik menjadi area untuk menampung kendaraan dengan pembedaan berdasarkan 

fungsinya. 

• Parkir Kendaraan Pengelola 

Area parikir ini terletak diantara dua jalur sirkulasi dengan tujuan yang 

berbeda (menuju kapal ferry dan bangunan terminal). Perletakan area parkir ini 

diantara dua jalur sirkulasi yang berbeda memiliki tujuan agar area ini dapat diakses 

dari mana saja dan oleh siapa saja. 

• Parkir Kendaraan Penunggu Kapal 

Pada sebuah bangunan terminal terutama sebuah terminal penyebrangan 

penumpang, area ini memiliki fungsi yang penting. Terutama pada waktu-waktu 

tertentu dimana arus perpindahan manusia dari moda transportasi darat menuju 

transportasi laut sagat tinggi. Area parkir ini digunakan sebagai tempat 

penampungan sementara kendaraan yang akan masuk kedalam kapal ferry tanpa 

menyebabkan kemacetan pada jaln primer pelabuhan. 

• Parkir Kendaraan Penumpang 

Sebagai tempat parkir yang digunakan penumpang kapal yang membawa 

kendaraan pribadi tanpa membawa kendaraan tersebut memasuki kapal ferry. 

Tempat parkir ini terletak bersebelahan dengan salah satu drop off untuk 

mempermudah perpindahan penumpang menuju bangunan terminal. 

• Parkir kendaraan Travel 

Terletak dekat dengan area drop off untuk kedatangan penumpang untuk 

mempermudah penumpang khususnya yang baru turu dari kapal sebelum 

melanjutkan menuju tujuan selanjutnya. 



 
 

 

Gambar 6.14. Perparkiran pada tapak 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

6.2.2. Hasil Desain Bangunan 

a. Zonasi Ruang Pada Bangunan 

Pada pembahasan zonasi ruang pada bangunan bangunan Terminal Penumpang 

Pelabuhan ini menggunakan prinsip civil symbol. Prinsip civil symbol yang digunakan 

berupa zonasi rumah tinggal masyarakat Pendhalungan. Dari zonasi rumah tinggal 

masyarakat Pendhalungan tersebut diaplikasikan pada zonasri ruang pada bangunan 

Terminal Penumpang Pelabuhan yang dirancang. 

 

Gambar 6.15. Zonasi ruang pada bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 



 
 

b. Denah Bangunan dan Sirkulasi 

 
Gambar 6.16. Denah dan sirkulasi bangunan sisi selatan 

(Sumber : Data pribadi) 



 
 

 
Gambar 6.17. Denah dan sirkulasi bangunan sisi utara 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

c. Interior Bangunan 

Desain interior pada perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini 

menggunakan prinsip civil symbol. Prinsip tersebut dibunakan agar bangunan yang 

dirancang mampu menggambarkan ciri khas dari kehidupan sehari-hari dan 

karakteristik masyarakat Pendhalungan. Pembahasan pertama pada pada bagian 

desain interior bangunan terminal menngunakan tinjauan berupa rumah masyarakat 

Pendhalungan yang secara desain interior memiliki beberpa perbedaan dari rumah 

tradisional lainnya. Perbedaan yang terdapat pada desain interior rumah masyarakat 

Pendhalungan ini diterapkan pada desain interior dari perancangan Terminal 

Penumpang Pelabuhan. 

 

 

Gambar 6.18. Interior bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 



 
 

Selain menggunakan obyek rumah masyarakat Pendhalungan sebagai objekdari 

penerapan prinsip civil symbol pada pembahasan mengenai interior bangun, juga 

digunakan unsur kain yaitu karakteristik dari masyarakat Pendhalungan itu sendiri. 

 

Gambar 6.19. Interior bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 
 



 
 

d. Fasilitas Ramah Pengguna 

Bangunan terminal penumpang pelabuhan sebagai salah satu sarana publik yang 

mampu menampung berbagai jenis pengguna, harus mampu memberi kenyamnan 

terutama bagi pengguna-penguna tertentu seperti kaum difabel, lansia, ibu hamil, 

serta orang sakit.. 

 

Gambar 6.20. Fasilitas dan sarana ramah pengguna 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 



 
 

e. Adaptasi Berdasarkan Perilaku Masyarakat Setempat 

Mengingat mayoritas pengguna dari bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan 

ini adalah masyarakat Pendhalungan yang berasal dari Suku Madura. Desain bangunan 

baik eksterior maupun interior harus dibuat berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang 

terjadi terutama dalam hal bersosialisasi. Hal tersebut digunakan untuk memberi 

kenyaman dalam melakukan aktivitas pelayaran pada bangunan Terminal Penumpang 

Pelabuhan bagi mayoritas pemunpang yang merupakan Suku Madura. Pada bagian ini 

membahas mengenai desain bangunan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan Suku Madura 

dalam bersosialisi. 

 

 

Gambar 6.21. Aplikasi karakteristik budaya Pendhalungan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 6.22. Aplikasi karakteristik budaya Pendhalungan 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

f. Kontruksi Bangunan Dengan Material Prefabrikasi 

Aspek kemudahan dalam perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini tidak 

hanya mengacu pada kemudahan aksesibilitas saja. Dengan Menggunakan pendekatan 

Eco-Tech Architecture pada salah satu prinsipnya yaitu structure expose, bangunan 

erminal dibuat dengan menggunakan material prefabrikasi seperti baja profil, baja 

hollow, panel aluminium, dan stainless stell. Dengan menggunakan material 

prefabrikasi tersebut, dapat memberi kemudahan baik dalam kemudahan 

pembangunan, kemudahan mobilisasi material, dan kemudahan dalam pengaturan 

waktu karena hanya tinggal memsangnya pada site daripada jika menggunakan 

material beton yang harus menunggu beton tersebut hingga siap untuk ke tahap 

pembangunan selanjutnya. 

 

Gambar 6.23. Detaik kontruksi bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 



 
 

g. Kontruksi Bangunan Apung 

Sehubungan dengan desain bangunan dimana setengah dari masa bangunan 

utama menjorok kea rah lautan untuk mendapatkan space dan kedalam yang cukup 

sebagai tempat bersandarnya Kapal Ferry yang memiliki dimensi cukup besar, 

membutuhkan lahan tabahan lahan pada daerah perairan tapak. Cara termudah 

adalah melakukan reklamasi laut, namun cara tersebut memiliki banyak dampak 

negatif yang tidak sejalan dengan tujuan utama penggunaan pendekatan Eco-Tech 

Architecture pada perancangan terminal penumpang pelabuhan ini. Untuk 

mengurangi dampak negatif dengan desain bangunan dimana setengah dari masa 

bangunan berada menjorok kea rah laut atau tepaknya berada pada zona perairan 

tapak, digunakan salah satu prisnip pada pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu 

urban responsible. Strategi penerapan prinsip ini adalah mengurangi dampak negatif 

hasil dari kegiatan pascapembangunan meskipun setengah dari massa bangunan 

berada pada zona perairan tapak. Pembuatan masa setengah bangunan diatas zona 

perairan tapak dilakukan tanpa melakukan kegiatan reklamasi namun dengan cara 

pembuatan struktur apung dengan perlatakan tuang-tiang pancang. Tentu hal ini 

menghasilkan dampak negatif bagi lingkunganyang jauh lebih kecil daripada jika 

melakukan kegiatan reklamasi.  

Selain itu, kita ketahui bahwa kondisi tanah pada daerah perairan kurang stabil 

yang mampu mengurangi keefektifan tiang-tiang pancang sebagai struktur utapa pada 

kontruksi apung bangunan terminal. Terlebih lagi bangunan diatasnya terjadi 

perpindahan manusia yang sangat padat setiap waktu mengakibatkan bertambahnya 

beban yang ditumpu oleh tiang-tiang pancang selain menahan dari beban utama 

bangunan. Dengan adanya hal tersebut, pada kontruksi apung bangunan terminal 

penumpang pelabuhan tidak hanya menggunakan tiang-tiang pancang namun juga 

digunakan blok-blok udara yang diletakkan disekitar tiang pancang. Blok-blok udara 

ini digunakan untuk mengurangi tekanan yang dialami oleh tiang pancang hasil dari 

beban masa bangunan dan pergerakan manusia diatasnya. 



 
 

 

Gambar 6.24. Gambar Potongan dan Struktur Apung Terminal 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 



 
 

h. Menampilkan Struktur Bangunan 

Salah satu definisi dari pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu bangunan 

teknologi tinggi selain teknoogi yang terdapat pada sistem utilitasnya juga terdapat 

pada sistem kontruksinya. Pada perancangan ini menggunakan sistem struktur dari 

material fabrikasi seperti aluminium, baja, dan besi. Dari material fabrikasi tersebut 

kemudian diubah menjadi berbagai macam kontruksi seperti kolom, balok, plat lantai, 

rangka fasad, dan rangka atap. Jika pada umumnya bangunan yang menggunakan 

kontruksi ini cenderung menutupi material yang digunakan, berbeda dengan bangunan 

yang menggunakan pendektan Eco-Tech Architecture yang justru menampakkan 

material kepada pengguna bangunaan sebagai struktur utama. 

 

Gambar 6.25. Prinsip ekspos structure 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 



 
 

i. Pencahayaan Pada Bangunan 

Kondisi tapak yang memiliki intensitas sinar matahari dan laju angin yang cukup 

cepat dapat dimanfaatkan menja    di sumber utama pencahayaan dan penghawaan 

bagi bangunan. 

 
Gambar 6.26.  Pemanfaatan potensi alam 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 



 
 

j. Bentuk dan Tampilan Bangunan 

Pada pembahasan bagian ini menggunakan salah satu prinsip dalam 

pendekatan Eco-Tech Architecture yaitu civil symbol. Sama halnya pada pembahasan 

sebelumnya yang menggunakan tinjauan berupa hasil kebudayaan masyarakat 

Pendhalungan yaitu berupa objek rumah tinggal dan karakteristik dari masyarakat 

Pendhalungan itu sendiri yang digambarkan kedalam desain bangunan Terminal 

Penumpang. Jika sebelumnya diaplikasikan pada desain interior bangunan, kali ini 

diaplikasikan pada eksterior bangunan seperti sebagai bentukan dasar bangunan dan 

desain fasad bangunan. 

 

Gambar 6.27.  Bentuk dan Tampilan Bangunan 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 



 
 

 

Gambar 6.28. Tampilan fasad bangunan 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 

6.2.3. Hasil Desain Lanskap 

a. Outdoor Plaza (Terbuka) 

Pada pendekatan Echo-Tech Architecture terdapat prinsip making connection 

dimana pada perancangan harus terdapat ruang semi terbuka maupun terbuka dengan 

tujuan sebagai bentuk penyatuan antara ruang luar(lingkungan tapak) dan ruang 

dalam(interior bangunan). Dengan adanya ruang seperti ini, meskupun pengguna 

sedang berada didalam bangunan, pengguna tersebut masih dapat merasakan 

lingkungan luar bangunan. Pada perancangan ini terdapat outdoor plaza sebagai ruang 

terbuka milik bangunan. Outdoor plaza ini berada bersebelahan dengan bangunan 

utama sehingga dapat digunakan oleh siapa saja seperti pengguna, penumpang, dan 

pengelola untuk melakukan aktivitas tertentu diluar ruanga namun masih terhubung 

dengan bangunan utama perancangan.  

b. Rooftop (Semi Terbuka) 

Selain ruang terbuka berupa outdoor plaza, pada perancangan ini juga terdapat 

ruang semi terbuka berupa rooftop pada setiap lantai bangunan. Selain berfungsi 

sebagai ruang semi terbuka pada bangunan yang dapat dilakukan untuk berbagai 

macam aktivitas, dengan adanya vegetasi pada rooftop ini mammpu mereduksi radiasi 

panas sinar matahari yang hendak masuk kedalam interior bangunan. Serta, rooftop 

pada setiap lantai pada perancangan ini juga difungsikan sebagai jalur evakuasi jika 

terjadi keadaan yang darurat dengan desain rooftop yang saling terhubung antar 

rooftop pada setiap perbedaan lantai. 

c. Waving Area 

Selain terdapat ruang terbuka dan semi terbuka yangberada pada bangunan, 

ruang terbuka publik juga berada pada tapak. Pada perancangan ini terdapa ruang 

terbuka berupa waving area yaitu tempat bagi pengguna maupun penumpang kapal 

yang hendak melakukan kegiatan pelayaran. Waving area ini selain dapat digunkan 

sebagai tempat bersantai juga dapat digunakan sebagai area menunggu yang ada 

diluar bangunan. 

d. Direction Sign 

Penunjuk alur sirkulasi yang terpisah pada tapak perancangan selain 

menggunakan gate sebagai entrance utapa terminal, juga dapat Direction Sign. 

Elemen lanskkap pada perancangan ini selain sebagai signage bagi perancangan juga 

sebagai penanda jalur mana yang akan dilewati oleh pengguna perancangan. 



 
 

 
Gambar 6.29.  Desain ruang luar 

(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 



 
 

6.2.4. Hasil Desain Sistem Utilitas 

a. Sistem Utilitas Pada Tapak 

Letak tapak perancangan yang terdapat pada area lepas pantai memiliki potensi 

yang dapat dimanfaatkan. Terutama potensi gelombang ombak baik secara alami 

maupun hasil dari pergerakan kapal dan intensitas sinar matahari yang cukup tinggi. 

Pada pendekatan Echo-Tech Architecture terdapat prinsip yang membahas mengenai 

pemanfaatan potensi iklim yaitu prinsip energy matter. Utamanya ada perancangan 

ini digunakan teknologi konversi energi yaitu Tydal Generator sebagai pengubah 

energi mekanik (gerak ombak) menjadi energi listrik. 

 
Gambar 6.30. Sistem utilitas tidal generator 

(Sumber : Data pribadi) 
 
 
 
 
 
 



 
 

b. Sistem Utilitas Pada Bangunan 

Sistem utilitas bangunan pada perancangan ini menggunakan prinsip energy 

matter. Pada pendekatan Eco-Tech Architecture, prinsip ini tidak hanya didefinisikan 

sebagai penghematan penggunaan energi dengan adanya alat-alat konversi energi. 

Lebih dari itu, prinsip tersebut juga dapat diartikan sebagai bentuk penghematan dari 

hasil pasca kegiatan yang dilakukan di sebuah bangunan dengan cara seperti 

penggunaan alat-alat otomatis dan sistem pengolahan kembali air limbah(grey water). 

• Electrical 

 

Gambar 6.31. Sistem utilitas electrical 
(Sumber : Data pribadi) 

 



 
 

 

Gambar 6.32. Sistem utilitas electrical 
(Sumber : Data pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

• Plumbing 

 

Gambar 6.33. Sistem utilitas plumbing 
(Sumber : Data pribadi) 

 



 
 

 

Gambar 6.34. Sistem utilitas plumbing 
(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Selain itu, pada pembuatan sistem utilitas pada bangunan juga didasari pada 
nilai-nilai keislaman yaitu aspek kemudahan baik kemudahan dalam kegiatan 
operasionalnnya maupun kemudahan dalam proses pemasangannya. 

 

 
Gambar 6.35. Sistem utilitas plumbing 

(Sumber : Data pribadi) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan 

Daerah Tapal Kuda terdiri dari berbagai Kota dan Kabupaten memiliki julukan 

sebagai anak emas Pulau Madura. Hal tersebut dikarenakan hampir 80% masyarakat yang 

tinggal di daerah ini merupakan keturunan suku Madura. Dengan adanya hubungan 

tersebut, setiap hari terjadi arus perpindahan manusia maupun barang yang tinggi dari 

daerah Tapal Kuda menuju Pulau Madura maupun sebaliknya. Hingga saat ini, arus 

perpindahan dari daerah Tapal Kuda menuju Pulau Madura lebih banyak melalui jalur 

darat via Surabaya(Jembatan Suramadu) meskipun jaraknya sangat jauh. Kota 

Probolinggo sebagai daerah yang secara geografis letaknya ada pada paling ujung utara 

dari daerah Tapal Kuda yang lain sebenarnya telah menyediakan sarana publik berupa 

pelabuhan sebagai tempat pelayaran menuju Pulau Madura. Meskipun melalui jalur laut 

jarak tempuh 3 kali lebih singkat daripada jika melalui jalur darat, masyarakat enggan 

menggunakannya karena fasilitas yang kurang memadai. 

Pemerintah Kota Probolinggo menyadari adanya kendala tersebut sebagai daerah 

paling ujung utara dan paling dekat dengan Pulau Madura daripada daerah Tapal Kuda 

lainnya. Sejalan dengan program pemerintah pusat yang sedang gencar-gencarnya 

melakukan pembangunan sarana dan prasarana publik, Pemerintah Kota Probolinggo 

mendukung program tersebut dan juga atas kebutuhan masyarakatnya untuk melakukan 

pembangunan sebuah terminal penumpang di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo. 

Lokasi pembangunan yang berada pada daerah pesisir membutuhkan perhatian 

khusus dalam proses perancangannya. Perhatian khusus tersebut untuk mengurangi 

dampak negatif yang diterima oleh lingkungan maupun bangunan itu sendiri saat telah 

memasuki masa pasca pembangunan. Hal utama yang menjadi kendala bagi arsitek yaitu 

kondisi iklim pesisir yang ekstrim. Pendekatan Eco-Tech Architecture oleh Catherine 

Slessor digunakan pada perancangan ini agar mampu merespon kondisi iklim pesisir yang 

ekstrim. Pendekatan ini memiliki 6 prinsip utama yang selaras dengan kondisi lingkungan 

dan objek yang dirancang yaitu selain objek perancangan mampu merespon kondisi 

lingkungasekitar yang ekstrim, juga menjadi identitas bagi daerah Tapal Kuda karena 

Kota Probolinggo sebagai entrance kegiatan pelayaran menuju daerah Tapal Kuda. 

Konsep desain dari perancangan ini adalah “From Past In Present To Future”. 

Konsep ini memiliki fokus membawa nilai-nilai masa lalu(kearifan lokal masyarakat) yang 

dikolaborasikan dengan perkembangan teknologi ramah lingkungan saat ini yang dapat 

memberikan dampak positif bagi masa yang akan datang. 

Hasil desain berdasarkan pendekatan Eco-Tech Architecture pada perancangan 

terminal penumpang pelabuhan ini adalah sebagai berikut 



 
 

1. Bentuk dasar bangunan dinamis dengan memiliki banyak sudut mampu mereduksi 

kecepatan angin yang menjadi kendala bagi perancangan bangunan di daerah pesisir. 

2. Sumur cahaya(light well) sebagai media pencahayaan alami dan sumur udara(deep 

well) sebagai media penghawaan alami mampu mengurangi penggunaan energy listrik 

pada bangunan. 

3. Penggunaan kontruksi bangunan apung mampu mengemat biaya pembangunan serta 

mengurangi dampak negatif dari adanya kegiatan reklamasi. 

4. Ruang transisi berupa rooftop dengan vegetasinya dapat mereduksi kecepatan angin 

yang akan masuk kedalam interior bangunan. 

5. Penggunaan kembali air limbah(grey water) dengan metode water treatment dapat 

mengurangi konsumsi air pam. 

6. Penggunaan material prefabrikasi memberikan banyak keuntungan terhadap proses 

pembangunan. Seperti kemudahan dalam mobilisasi material, kemudahan dalam 

proses pemasangan, dan kemudahan dalam proses pengaturan waktu pembangunan. 

7. Penerapan aspek kearifan lokal dapat menggunakan berbagai macam unsur seperti 

karakteristik masyarakat sekitar, hasil kebudayaan masyarakat sekitar, dan 

penggambaran bangunan hasil kebudayaan yang dalam perancangan ni merupakan 

rumah tradisional masyarakat Pendhalungan 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dari awal hingga akhir dalam 

pembuatan laporan ini, yaitu mengintegrasikan prinsip-prinsip pendekatan Eco-

Architecture kedalam sebuah perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan lebih 

dominan mengarah pada penggunaan satu prinsip yaitu urban responses dan civil symbol 

dikarenakan tinjauan utama dalam perancangan ini adalah kondisi iklim yang ekstim dan 

kearifan lokal masyarakat Pendhalungan. Namun prinsip-prinsip lainnya juga berperan 

dalam perncangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini dengan persentase sebagai berikut 
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Diagram diatas menunjukan bahwa 6 prinsip pada pendekatan Eco-Tech 

Architecture dapat diaplikasikan secara keseluruhan kedalam sebuah perancangan 

bangunan pesisir khusunya bagi sebuah Terminal Penumpang Pelabuhan. Besarnya 

kendala maupun potensi yang ada pada lingkungan perancangan memberi pengaruh yang 

cukup signifikan bagi prinsip pendekatan yang akan digunakan. Serta nilai-nilai kearifan 

lokal diterapkan pada perancangan ini karena objek perancangan merupakan gerbang 

utama kegiatan pelayaran daerah Tapal Kuda yang merupakan daerah dengan mayoritas 

dihuni oleh masyarakat Pendhalungan sehingga objek perancangan harus mampu 

memiliki unsur yang menonjol sebagai sculpture kawasan dalam hal ini harus mampu 

menggambarkan karakteristik dan hasil budaya dari masyarakat Pendhalungan pada 

oerancangan Terminal Penumpang Pelabuhan ini. Maka dari itu,sebelum melakukan 

sebuah perancangan yang menggunakan pendekatan Eco-Tech Architecture ada baiknya 

mencari terlebih dahulu kendala dan potensi yang ada pada lapangan sehingga dapat 

mempermudah dalam pengerjaan analisis dan perumusan konsep perancangan. 
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